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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang yang
membuat agamamu jadi buah ejekan dan permainan, (yaitu) di antara orang-
orang yang telah diberi kitab sebelummu, dan orang-orang yang kafir (orang-

orang musyrik) sebagai WALI (pemimpinmu). Dan bertakwalah kepada Allah jika
kamu betul-betul orang-orang yang beriman” (QS: Al-Maidah [5]: 57)*

' Al-Qur’an dan Terjemahnya. Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an. Departemen Agama
Republik Indonesia (Bandung: CV. Penerbit J-ART, 2004), 170.
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ABSTRAK

Ainin Fadilah Waluyo, 2018; Strategi Komunikasi Politik Habib Hadi Zainal
Abidin Pada Pencalonan Sebagai Walikota Probolinggo Periode 2019-2024.

Ajang Pemilihan Kepala Daerah (PILKADA) adalah ajang bergengsi bagi
para politisi yang diselenggarakan setiap lima tahun sekali. Setiap partai
mencalonkan salah satu anggotanya untuk menjadi kandidat calon pemimpin.
Pemimpin bisa terlahir dari mana saja, baik murni dari seorang politisi maupun
dari sosok seorang figur pemimpin umat Islam yakni ulama’ atau kyai. Dua
kepribadian yang berbeda bisa menjadi satu apabila seorang ulama’ atau kyai
maju dalam politik praktis atau dalam ajang pemilihan kepala daerah. Tentunya
karena Habib Hadi seorang kyai sekaligus politisi yang memiliki dua peran, harus
bisa menempatkan pada saat berkomunikasi menyampaikan kampanye-kampanye
politiknya sehingga dapat menarik masa untuk keberhasilan pada pencalonannya
sebagai Walikota Probolinggo, dan juga hakikatnya sebagai ulama’ untuk
mencegah yang buruk serta memerangi yang salah (amar ma’ruf nahi mungkar)

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana strategi komunikasi politik
Habib Hadi Zainal Abidin pada pencalonan sebagai Walikota Probolinggo periode
2019-2024? 2) Apakah tujuan strategi komunikasi politik yang di perankan oleh
Habib Hadi Zainal Abidin pada pencalonan sebagai Walikota Probolinggo periode
2019-2024?

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetaui bagaimana strategi
komunikasi politik Habib Hadi Zainal Abidin pada pencalonan sebagai Walikota
Probolinggo periode 2019-2024. 2) Untuk mengetahui apakah tujuan strategi
komunikasi politik yang di perankan oleh Habib Hadi Zainal Abidin pada
pencalonan sebagai Walikota Probolinggo periode 2019-2024.

Metode penelitian. Melibatkan beberapa komponen di antaranya
pendekatan dan jenis penelitian. Jenis metode penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian deskriptif kualitatif, lokasi penelitian yaitu di Desa
Ketapang Kecamatan Kademangan Kabupaten Probolinggo, tepatnya di rumah
Habib Hadi yang selingkup dengan Pondok Pesantren Riyadlus Sholihin, adapun
sumber data yang diperoleh dari pengumpulan-pengumpulan data dengan teknik
observasi, interview, dan dokumentasi. Metode analisis datanya yaitu setelah
seluruh data primer dan data sekunder terkumpul, data kemudian dianalisi dan
diolah dengan metode kualitatif untuk mendapatkan hasil kesimpulan.

Hasil dari penelitian yang penulis lakukan: 1) Strategi komuniasi politik
yang Habib Hadi gunakan adalah reinforment strategy dan inducement stratgy.
Yang mana memakai empat tahapan mengamati permasalaha, perencanaan dan
pembuatan program, mengambil tindakan berkomunikasi, dan evaluasi program
kerja. 2) Tujuan politik Habib Hadi ialah memajukan kota Probolinggo, terbukti
dengan kemenangannya yang berhasil mencapai 26.287 suara atau 50%.
Sedangkan tujuan dakwahnya, yakni memberi pemahaman kepada masyarakat
bahwasannya politik dan Islam tidak bisa dipisahkan, karena keduanya saling
berkesinambungan. Yang mana dikeal dengan Islam kultural atau bisa disebut
Islamisasi masyarakat dalam negara nasional.
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Jika di ingat-ingat tentang catatan politik di negeri ini, kira-kira
beberapa bulan yang lalu seluruh antero nusantara tengah berperang dalam
Pemilihan Umum Kepala Daerah (PILKADA) serentak. Dari pemilihan
Bupati dan wakilnya, Walikota dan wakilnya, hingga tertinggi kedua setelah
Presiden yakni pemilihan Gubernur serta wakilnya. Hampir seluruh lapisan
masyarakat terbius akan prosesi pilkada serentak tersebut.

Harus diakui, pilkada serentak merupakan sarana demokrasi yang
menjadi ajang penentu bagi kemakmuran suatu daerah tersebut. Dalam negara
demokratis, pilkada yang notabene merupakan kumpulan suara dari rakyat
guna melayani rakyat untuk menentukan keberlangsungan dari suatu daerah.
Tidak jarang para pemimpin suatu daerah harus sosok yang benar-benar
cakap hukum dan memang sudah berpengalaman di dunia politik.

Seorang pemimpin sendiri harus memiliki kepribadian yang harmonis,
jiwa yang mantap, emosi yang stabil, serta kesadaran yang tinggi, terutama
untuk memperjuangkan cita-cita organisasi atau persatuan maupun kebutuhan
anggota kelompok yang dipimpinnya. Dalam ajaran Islam, seorang pemimpin

harus mampu dan dapat menempatkan diri sebagai pembawa obor kebenaran



dengan memberi contoh teladan yang baik, karena dia adalah uswatun
hasanah.! Rasulullah S.A.W bersabda:
ARG ERTRS PN T VR RN EUINE RN
Artinya: Tidak beriman orang yang tidak bisa menjaga amanah yang
dibebankan padanya. Dan tidak beragama orang yang tidak bisa
menepati janjinya. (Hr. Ahmad bin Hambal)
Sosok pemimpin yang diinginkan masyarakat juga harus bisa
bertanggung jawab atas kepemimpinannya, menjadi pemimpin yang
bijaksana yang mampu memimpin rakyatnya. Sesuai dengan hadis Rosulullah

SAW yang berbunyi: 2
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Artinya: Kalian semua adalah pemimpin dan bertanggung jawab terhadap
rakyat yang dipimpinnya. Seorang raja memimpin rakyatnya dan

akan ditanya tentang kepemimpinannya itu. Seorang suami
memimpin keluarganya, dan akan ditanya kepemimpinannya itu.
Seorang ibu memimpin rumah suaminya dan anak-anaknya, dan dia

akan ditanya tentang kepemimpinannya itu. Seorang budak

mengelola harta majikannya dan akan ditanya tentang

74.

' RB. Khatib Pahlawan Kayo, Kepemimpinan Islam dan Dakwah, (Jakarta: AMZAH, 2005),

2 abdanmatin.blogspot.com/2013/02/hadits-tentang-kepemimpinan.html



pengelolaanya. Ingatlah bahwa kalian semua memimpin dan akan
ditanya pertanggung jawabannya atas kepemimpinannya itu. (Al-
Bukhari)

Tepat pada tanggal 27 Juni 2018 lalu, bangsa Indonesia tengah
menyelenggarakan pesta demokrasi Pemilihan Umum Kepala Daerah
(PILKADA). Salah satunya yakni pemilihan walikota dan wakil walikota.
Hanya beberapa daerah di Indonesia yang menyelenggarakan pemilihan
walikota, meskipun dalam satu daerah memiliki dua kursi kepemimpinan
yakni Bupati untuk daerah Kabupaten dan Walikota untuk daerah Kota.
Seperti di 2daerah Probolinggo misalnya, memiliki dua kursi kepemimpinan.
Pada pilkada yang dilakukan secara serentak pada 27 Juni lalu, terdapat
empat pasang calon walikota serta wakilnya. Yakni, Suwinto — Ferry
Rahyuwono, Fernanda Zulkarnain — Zulfikar Imawan, Syamsul Alam -
Kulup Widyono, dan Hadi Zainal Abidin — M Soufis Subri. Dan pemilihan
umum kepala daerah 2018 akhirnya dimenangkan oleh pasangan Hadi Zainal
Abidin dengan pasangannya M Soufis Subri.

Namun, peneliti di sini ingin membahas salah satu dari pasangan
walikota dan wakil walikota yang memenangkan PILKADA serentak pada 27
Juni lalu, yakni Habib Hadi Zainal Abidin. Habib Hadi adalah sosok kyai atau
habib yang sangat disegani oleh masyarakat Probolinggo. Habib Hadi
memulai berkiprah di dunia politik pada tahun 2004 silam sebagai pengurus
Partai Kebangkitan Bangsa (PKB). Sebagai seorang kyai yang aktif di bidang

politik pasti memberikan pengaruh besar bagi masyarakat di sekitarnya.



Apalagi Habib Hadi memiliki pesantren yang cukup terkenal di kota
Probolinggo.

Kyai atau habib yang memiliki pesantren besar dapat dipastikan akan
memiliki pengaruh yang besar pula, sehingga melahirkan kharisma yang luar
biasa. Keberhasilan kyai atau habib umumnya ditentukan oleh kharisma
tersebut. Kharisma kyai atau habib tumbuh karena kedalaman ilmu
keislamannya, kemasyarakatannya dan kepribadiannya yang sangat luar biasa
dan selalu menjadi teladan bagi umat.’

Kyai, memiliki pemaknaan yang beragam. Dari istilah, secara umum
‘kyai’ diartikan sebagai penyebutan kepada seseorang yang dihormati yang
memiliki ilmu keagamaan. Secara luas, ‘ajengan’ memiliki arti sinonim
dengan ‘kyai’. Ajengan memiliki makna sebagai orang yang terkenal, yang
kemudian diikuti dengan penjelasan “terutama guru agama Islam”.
Pemaknaan mengenai kata ‘kyai’ juga dapat diartikan sebagai seorang ahli,
yang berfokus pada bidang keagamaan.*

Dalam dinamika sosial dewasa ini, kyai tidak lagi dimaknai sebagai
orang yang berkecimpung di bidang keagamaan saja, namun tugas kyai
bertambah menjadi melakukan kontrol terhadap masyarakat, menata
kehidupan sosial, dan agen perubahan. Peran kyai mulai bergeser dan luas

ketika mereka merambah ke wilayah politik dengan ikut berperan dalam

* Misbahul Munir, Gagasan dan Pemikiran Habib Hadi bin Muhammad bin Ali Al-Habsyi,
(Jakarta: Pramuda Jakarta, 2008), 7.

* Syafa Auia Achidisti, “Eksitensi Kyai Dalam Masyarakat™, Jurnal Kebudayaaan Islam, Vol.
12 No. 2, Desember 2014, 150.



kegiatan politik praktis.” Kehadiran kyai di pentas politik juga bermakna
positif, sepanjang tetap istigomah dengan pendiriannya, yaitu dengan
keteladanan moral yang dimiliki, diharapkan dapat mewarnai kehidupan
politik ke arah yang lebih baik, terhormat dan bermartabat.®

Bagi kyai keterlibatan mereka dalam berpolitik tentu saja sangat
beralasan, bagi mereka antara politik dan dakwah adalah suatu kesatuan,
mustahil untuk dipisahkan. Sebab agama merupakan tata cara perilaku
kemanusiaan, sehingga ia bukan hanya sistem teologi tetapi juga sebuah
kebudayaan yang kompleks. Dakwah harus didukung dengan sebuah
kekuasaan politik. Sebab, bagi agama maupun politik, secara kasat mata
sama-sama berkolerasi dengan kemaslahatan umat.’

Oleh karena itu peneliti ingin membahas tentang strategi komunikasi
politik. Selain menjadi seorang komunikator keagaman juga memerankan diri
sebagai seorang komunikator politik. Komunikasi dapat dipahami sebagai
kegiatan penyampaian ide atau pesan dari satu pihak kepada pihak lain,
dengan tujuan menghasilkan kesepakatan bersama terhadap ide atau pesan
yang disampaikan.® Pengertian dari komunikasi politik sendiri adalah

komunikasi yang diarahkan kepada pencapaian suatu pengaruh, sehingga

> Hasan Ma’ali, “Strategi Komunikasi Politik Kiai dalam Suksesi Pilpres 2014 (studi di Desa

Gadu Barat Kecamatan Ganding Kabupaten Sumenep Madura”, (Skripsi: Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015)

® Addin, “Komunikasi Politik Kyai pada Kampanye Pemilu”, Vol. 9, No. 2, Agustus 2015,

’ Pahlevy, “Dakwah dan Politik: Pemikiran dan Kiprah K.H. Mahruz Amin”, (Skripsi:

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2010), 1-2.

8 Zaenal Mukarom, Komunikasi Politik, (Bandung: Pustaka Setia, 2016), 33.



masalah yang dibahas oleh kegiatan komunikasi ini dapat mengikat semua
warganya dengan sanksi yang ditentukan bersama melalui lembaga politik.

Menurut Almond menerangkan bahwa komunikasi politik adalah
salah satu fungsi yang selalu ada dalam setiap sistem politik, berkaitan
dengan ketertarikan mengenai isu-isu politik, pembuatan peraturan politik,
aturan aplikasi dan aturan lainnya yang semua proses politik tersebut
melibatkan proses dan tindakan komunikasi.’

Sebagai mana unsur-unsur komunikasi pada umumnya, maka
komunikasi politik pun terdiri dari beberapa unsur, yaitu ; komunikator
politik, komunikan, isi komunikasi, media komunikasi, tujuan komunikasi,
sumber dan efek.'® Peran seorang kyai yang biasanya memberikan tausiah
serta ceramah-ceramah tentang agama Islam (komunikator) kepada para
jama’ah, harus bisa membawakan isi dari tausiah (pesan) tersebut dengan
penuh hikmat, sehingga yang mendengarkan (komunikan) bisa mencerna
serta memahaminya. Begitupun dalam kontek dunia politik, seorang kyai
yang ikut serta bersuara di dalamnya (politik) juga melakukan seperti halnya
memberi tausiah kepada jama’ah. Tausiah seperti halnya pesan-pesan politi
yang di sampaikan, jama’ah seperti komunikan politik yang menerima pesan-
pesan atau informasi dari komunikator politik (kyai). Hal tersebut yang di

namakan dengan komunikasi politik.

9 -
Ibid., 41-42.
' Muhammad Anwar, “Strategi Komunikasi Politik Partai Keadilan Sejahtera dalam
Meningkatkan Elektabilitas pada Pilkada 2015 di Kota samarinda”, eJournal llmu Komunikasi,
Vol. 3, No. 3, 2015. 430.



Namun yang seperti Kkita tahu, bahwasannya seorang Kkyai yang
menjadi politisi berbeda jauh dengan politisi murni pada umumnya. Hal itu di
karenakan dari faktor jati diri mereka masing-masing. Jika seorang politisi
kyai, karena notabene kehidupan pasti di lingkup pesantren dan mempunyai
dasar-dasar Islam yang menjadi pegangan, mungkin akan sedikit berbeda
dengan politisi murni. Karena politisi murni yang notabene dari awal
pembahasan kesehariannya tentang dunia politik, sedang ilmu agama minim
dari pada ilmu politiknya. Itulah salah satu faktor yang menjadi pembeda di
antara keduanya.

Kyai dan dakwah tidak bisa dipisahkan, karena pada hakikatnya
dakwah adalah nafas bagi seorang kyai untuk menyebarkan ajaran-ajaran
Islam yang sudah ditetapkan di dalam Al-Qur’an dan hadist. Dakwah sendiri
terjadi yang namanya penyampaian pesan atau informasi layaknya kegiatan
berkomunkasi. Jadi jika seroang kyai melakukan terjun dalam politik praktis
tidak menutup kemungkinan dakwah juga ikut serta di dalamnya (politik).
Mengikut campurkan dakwah di dalam politik bukan suatau hal yang tidak
mungkin, karena dakwah di bidang politik adalah ajakan mengembalikan tata
cara pengurusan masyarakat ke dalam suasana yang teduh dan Islami.

Dengan demikian dapat dikatakan dakwah dan politik adalah dua hal
yang berbeda walaupun saling terkait dalam mencapai tujuan tertentu, jika
dakwah diletakkan dalam politik maka dakwah akan menjadi instrumen dan
sarana untuk mencapai tujuan politik. Berpolitik dalam Islam berarti

menjunjung tinggi dakwah Islamiyah, dakwah sendiri dapat kita artikan



sebagai upaya mengajak atau meningkatkan usaha manusia dalam berbuat
kebaikan, dakwah yang dimaksud tidak terbatas pada spiritual saja akan tetapi
dakwah harus memasuki semua dimensi kehidupan baik ekonomi, sosial,
budaya maupun politik.**

Seorang kyai sangat mempunyai massa yang memungkinkan untuk
mengarungi dunia politik, apalagi kyai yang mempunyai yayasan atau sebuah
pondok pesatren. Seperti halnya Habib Hadi Zainal Abidin yang diusung oleh
Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) untuk menjadi Walikota Probolinggo 2018
ini. Hal itulah yang memungkinkan Habib Hadi menjadi Walikota, pertama
faktor massa, kedua kedudukan di wilayahnya sendiri, serta pengalaman
politiknya.

Selain berperan penting dalam politik praktis, Habib Hadi juga
memiliki sebuah pondok pesantren yang cukup terkenal di daerah
Probolinggo, yang bernamakan pondok pesantren Riyadlus Sholihin. Habib
Hadi sendiri dengan kakaknya yakni Habib Ali meneruskan untuk mengelola
pondok pesatren yang di dirikan oleh abahnya yakni alm. Habib Muhammad.
Tanggung jawab Habib Hadi bertambah, tidak hanya ingin mengembangkan
pondok pesantren yang diasuhnya, tetapi juga memajukan kota Probolinggo
agar lebih baik lagi kedepannya.

Namun yang ingin peneliti ketahui di sini dan menggali lebih dalam
lagi tentang sebuah strategi berpolitik seorang kyai yang juga tidak lepas dari

hakikatya untuk terus bedakwah di jalan Allah SW.T. Apa sebenarnya yang

" Pahlevy, “Dakwah dan Politik: Pemikiran dan Kiprah K.H. Mahruz Amin”, 3.



ingin Habib Hadi tuju dari politik praktisnya menjabat sebagai Walikota.
Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
“STRATEGI KOMUNIKASI POLITIK HABIB HADI ZAINAL ABIDIN
PADA PENCALONAN SEBAGAI WALIKOTA PROBOLINGGO
PERIODE 2019-2024.”
B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, terdapat
beberapa hal yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana strategi komunikasi politik Habib Hadi Zainal Abidin pada
pencalonan sebagai Walikota Probolinggo periode 2019-2024?
2. Apakah tujuan strategi komunikasi politik yang di perankan oleh
Habib Hadi Zainal Abidin pada pencalonan sebagai Walikota
Probolinggo periode 2019-2024 ?
C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian adalah sesuatu hal yang ingin dicapai oleh
penelitian yang nantinya diuraikan dalam pembahasan hasil atau temuan
penelitian."® Adapun tujuan dari penelitian ini ialah :
1. Untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi politik Habib Hadi
Zainal Abidin pada pencalonan sebagai Walikota Probolinggo periode

2019-2024 ?

12 Juliansyah Noor, Metedologi Penelitian: Skripsi, Tesis,Disertasi,dan Karya Ilmiah (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2011), 253.
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2. Untuk mengetahui lebih jelas apakah tujuan strategi komunikasi
politik yang di perankan oleh Habib Hadi Zainal Abidin pada
pencalonan sebagai Walikota Probolinggo periode 2019-2024 ?

D. MANFAAT PENELITIAN

Sejalan dengan apa yang telah dipaparkan pada rumusan dan tujuan
penelitian di atas, diharapkan penelitian ini mempunyai dan manfaat yang
sangat besar pengaruhnya baik secara teoritis dan makna praktis. Adapun

manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Peneliti berharap peelitian ini dapat memberikan pemahaman
tentang strategi komunikasi serta dapat menambah pengetahuan dan
wawasan yang luas tentang strategi komunikasi. Dan hasil dari penelitian
ini dapat dijadikan acuan dan masukan terkait Strategi Komunikasi Politik

Habib Hadi Zainal Abidin Pada Pencalonan Sebagai Walikota

Probolinggo Periode 2019-2024.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada peneliti
secara pribadi, maupun seluruh pihak yang bersangkutan dalam
mengembangkan penelitian di bidang komunikasi.

a) Bagi peneliti

1. Dapat menambah pengalaman, pengetahuan dan wawasan tentang

segala hal yang berkaitan dengan stategi komunikasi politik Habib
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Hadi Zainal Abidin pada pencalonan sebagai Walikota
Probolinggo periode 2019-2024.
2. Sebagai bahan informasi sekaligus bahan pertimbangan bagi
peneliti dalam menyikapi strategi komunikasi politik Habib Hadi
Zainal Abidin pada pencalonan sebagai Walikota Probolinggo
periode 2019-2024.
b) Bagi lembaga
1. Memberikan konstribusi keilmuan dalam bidang komunikasi
penyiaran islam.
2. Bagi IAIN Jember, dapat dijadikan sebagai bahan kajian untuk
melengkapi kepustakaan serta sebagai bahan dokumentasi.
c) Bagi masyarakat
Penelitian ini juga diharapkan memberi pengetahuan dan pendidikan
kepada masyarakat tentang strategi komunikasi politik Habib Hadi
Zainal Abidin pada pencalonan sebagai Walikota Probolinggo periode
2019-2024.
E. DEFINISI ISTILAH
Definisi operasional berisi tentang pengertian istilah-istilah penting
yang menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul pnelitian. Tujuannya agar
tidak terjadi kesalapahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud
oleh peneliti.** Untuk menghindari kemungkinan-kemungkinan timbulnya

salah pengertian dan kekurang jelasan dalam judul ini, maka perlu diberikan

" Tim Penyusun. Penelitian Pedoman Karya Ilmiah. IAIN Jember, hal 73.
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penegasan judul, agar bahasa selanjutnya dapat mengena pada sasaran dari
penelitian ini. Adapun hal-hal yang perlu ditegaskan dalam judul ini adalah:
1. Strategi

Strategi yaitu penentuan rencana para pemimpin puncak yang
berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan suatu
cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai. Strategi juga
merupakan tindakan yang bersifat incremental yaitu sifat yang senantiasa
meningkat dan terus-menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut pandang
tentang apa yang diharapkan di masa depan.'*

Pengertian strategi bisa diartikan sama dengan cara. Strategi adalah
kegiatan dalam organisasi untuk mencapai performance terbaik.' Pengertian
umum strategi adalah proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang
berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan suatu
acara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai.

Dari penjelasan di atas peneliti dapat menyimpulkan, bahwasannya
strategi ialah susunan cara yang direncanakan sebelumnya untuk menghadapi
lawan. Namun untuk menghadapi lawan, sebelumnya harus bisa membaca
atau mengetahui strategi seperti apa yang digunakan oleh lawan, sehingga
bisa terbentuk strategi yang terencana dengan matang yang terencana dengan

matang yang bisa menjadi senjata sekaligus tameng untung menyerang lawan.

“ Ervi Yumika Sari, “Strategi Komunikasi Politik PDI Perjuangan pada Pemilian Legislatif
Tanjungpinang tahun 20097, (Naskah Publikasi, Universitas Maritim Raja Ali Haji,
Tanjungpinang, 2013), 8.

'> Muhammad Anwar, eJournal Ilmu Komunikasi, Vol. 3, No. 3, 2015. 429
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2. Komunikasi

Komunikasi adalah proses interaksi sosial yang digunakan orang
untuk menyusun makna yang merupakan citra mereka mengenai dunia (yang
berdsarkan mereka itu bertindak) dan untuk bertukar cerita itu melalui
simbol-simbol.*® Kegiatan komunikasi dapat dipahami sebagai kegiatan
penyampaian ide atau pesan dari satu pihak kepada pihak lain dengan tujuan
menghasilkan kesepakatan bersama terhadap ide atau pesan yang
disampaikan.’

Secara garis besar peneliti dapat menyimpulkan bahwa, komunikasi
sebagai suatu proses penyampaian pesan atau informasi, dari komunikan
kepada komunikator secara langsung (lisan) maupun tidak langsung (media),
sehingga menimbulkan timbal balik.

3. Politik

Konsepsi Smith yang menyatakan bahwa politik adalah serangkaian
tindakan yang mengarahkan dan menta masalah publik.*® Politik menurut
Budiardjo, adalah kegiatan yang dilakukan dalam suatu negara yang
menyangkut proses menentukan tujan dan melaksanakan tujuan tersebut.*®

Dari konsepsi Smith tersebut peneliti berpemahaman bahwa politik
adalah suatu kegiatan dimana terdapat proses di dalamnya guna menentukan

suatu tujuan tertentu. Kegiatan politik tidak hanya di dunia pemerintahan saja,

!¢ Dan Nimmo, Komunikasi Politik: Komunikato, Pesan, dan Media (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2000), 6.
17 7aenal Mukarom, Komunikasi Politik, (Bandung: Pustaka Setia, 2016), 33.
18 B
Ibid., 35.
¥ Hafied Cangara, Komunikasi Politik: Konsep, Teori, dan Strategi (Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada.2009), 28.
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tetapi di sebuah lembaga atau perkumpulan yang menyangkut dengan publik
yang terdapat birokrasi didalamnya, baik itu di sekolahan, kelompok, maupun
organisasi. Pada intinya suatu kegiatan yang menyangkut publik dan terdapat
birokrasi didalamnya itu dinamakan politik.

SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk menghindari kesulitan memahami penelitian ini, maka peneliti
akan memaparkan pembahasan tersebut secara sistematis, bertujuan untuk
memberikan gambaran secara singkat tentang semua hal yang berkaitan
dengan pembahasan penelitian. Adapun sistematika pembahasan yang
dimaksud adalah sebagai berikut.

Bab |, pendahuluan. Peneliti menguraikan gambaran tentang berbagai
fakta dan alasan mengapa penelitian ini penting dilakukan. Pada bab ini akan
mencakup bahasan mengenai latar belakang, fokus masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan.

Bab I, kajian teoritik. Peneliti membangun kerangka teoritis yang
digunakan untuk menganalisa data. Pada bagian ini, dipaparkan dua bagian
penting yaitu studi-studi yang dilakukan oleh peneliti lain yang setema
dengan penelitian ini, hal ini dimaksudkan untuk memetakan penelitian yang
sama dan memposisikan penelitian ini di antara penelitian lainnya. Pada
bagian selanjutnya, peneliti mengurai beberapa konsep penting yang
dijadikan pandangan untuk menganalisa data-data lapangan melalui kajian

teoritis sehingga memiliki makna akademis.
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Bab 11, metedologi penelitian. Menjabarkan tentang metodologi
penelitian yang digunakan oleh peneliti mulai dari awal sampai akhir proses
penelitian. Pada bagian ini peneliti mengawali pembahasan mengenai
pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan. Hal ini penting untuk
memberikan informasi kepada pembaca agar hasil yang diharapkan memiliki
nilai ilmiah. Selain itu pada bab ini juga peneliti membahas subyek
penelitian.

Hal terpenting dari proses penelitian ini yaitu pengumpulan dan
analisis data, serta mengulas keabsahan data yang diperoleh sehingga data-
data yang digunakan relevan dengan fokus penelitian seperti yang tertera
pada bab pertama. Semua rangkaian yang dilakukan tergambar dalam
tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian.

Bab 1V, penyajian data dan analisis data. Pada bab ini, peneliti
menjelaskan tentang bagaimana strategi komunikasi politik Habib Hadi
dalam menghadapi pemilihan walikota Probolinggo, sebagai seorang politisi
sekaligus seorang tokoh kyai. Juga menjelaskan apa sebenarnya yang Habib
Hadi tuju dalam politiknya, benar untuk dakwah atau murni untuk politik.
Dan apakah ada kesenjangan atau kecondongan antara perannya sebagai
politisi dan juga hakikatnya sebagai seorang kyai atau ulama’.

Bab V menyajikan tentang catatan penutup dari keseluruhan rangkaian
isi penelitian ini. Pada bagian ini, diuraikan dua hal penting yaitu berkaitan

dengan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan, dan selanjutnya
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berkaitan dengan rekomendasi-rekomendasi penting yang dapat dijadikan

panduan untuk melakukan penelitian lebih lanjut oleh peneliti lainnya.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Terdahulu

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian terdahulu
sebagai perbandingan dan tolak ukur serta mempermudah penulis dalam
menyusun penelitian ini. Telaah pustaka menguraikan tentang literatur yang
relevan dengan bidang atau topik tertentu secara lebih mendalam agar proses
dan hasil penelitian yang dilakukan benar-benar dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah, untuk menghindari duplikasi dan pengulangan penelitian atau
kesalahan sama seperti yang dibuat oleh peneliti sebelumnya.

Penelitian tentang strategi komunikasi politik tentunya sudah ada yang
mengkajinya. Oleh karena itu penelitian yang berjudul “Strategi Komunikasi
Politik Habib Hadi Zainal Abidin pada Pencalonan sebagai Walikota
Probolinggo Periode 2019-2024” tidak terlepas dari penelitian terdahulu yang

di antaranya :

1. Muchammad Rifqi Ridho, judul penelitian “Strategi Komunikasi Politik
dalam Perolehan Suara Partai Persatuan Pembangunan (PPP) pada Pemilu
Legislatif 2009 di Kabupaten Tegal” oleh mahasiswa Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Dalam penelitian ini fokus maslah
yang dikaji menegenai strategi komunikasi politik yang digunakan oleh
PPP, kelebihan dan kelemahannya, serta penyebab turunnya perolehan

suara. Hasil dari penelitian ini, dapat diurai strategi yang di gunakan oleh

17
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PPP ialah dengan mengadakan kegiatan-kegiatan bersama kalangan
pemuda. Membangun komunikasi dan silahturahmi dengan berbagai
tokoh, masyarakat, ulama’, pondok pesantren, dan majelis taklim. Dan
juga menggunakan saluran komunikasi politik antara lain; struktur
tradisional; input, dan juga melalui media massa. Seluruh pengurus DPC
PPP  Kabupaen  Tegal bekerja  secara  maksimal  dalam
mengimplementasikan strategi-strategi tersebut. Namun di sisi lain,
strategi pasti memiliki kekurangan. Antara lain, terlalu mengandalkan
tokoh, keterbatasan dana, dan penalonan caleg yang bukan dari daerah
sendiri. Penyebab dari penurunan suara sendiri disebabkan oleh;
munculnya partai-partai baru yang megatasnamakan ormas Islam;
berubahnya orientasi masyarakat (pemilih); berubahnya aturan pemilu dari
nomor urut caleg menjadi suara terbanyak; dan lemahnya SDM PPP
Kabupaten Tegal.

. Fadly Jamil, judul penelitian “Strategi Komunikasi Politik Pilkada Gowa
2015 (studi kasus kemenangan Adnan Purichta Ichsan Yasin Limpo S.H
dan H Abd Rauf Maganni, S.So0s.,M.Si)” oleh mahasiswa Universitas
Islam Negeri Alauddin Makasar. Dalam penelitian ini fokus masalah yang
dikaji peneliti hanya penentuan dan penerapan strategi komunikasi politik
kemenangan pasangan Adnan dan H Abd Rauf. Dapat ditarik kesimpulan
dari hasil penelitian ini, bahwasannya hadir kekuatan dinasti Yasin Limpo
dalam mengelola praktik pemenangan tambuk kekuasaan di Sulawesi

Selatan, terkhusus di Kabupaten Gowa. Hubungan yang luar biasa erat
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antara orang tua dan anak, yakni peran Yasin Limpo dengan segala upaya
untuk memenangkan Adnan Purichta sebagai pemimpin di Kabupaten
Gowa. Serta popularitas dari kedua pasangan Adnan dan Abd Rauf yang
menjadi tolak ukur atas kemenangan mereka dalam pilkada Gowa 2015.

. Danur Widyo Arikusuma, judul penelitian “Strategi Komunkasi Politik
dalam Pemenangan Pemilikada (strategi komunikasi politik pemenangan
calon walikota dan wakil walikota, Ir. H. Joko Widodo dan FX. Hadi
Rudyatmo dalam pemilukada Kota Surakarta tahun 2010)”, oleh
mahasiswa Universitas Sebelas Maret Surkarta. Dalam penelitian ini fokus
masalah yang dikaji tentang perencanaan strategi komunikasi yang
dilakukan pasangan JODI dalam menghadapi Pemilukada Kota Solo, dan
kondisi pengorganisasian secara riil dilapangan beserta hambatan-
hambatannya. Pada judul ini, saya sebagai peneliti dapat menarik
kesimpulan, bahwasanya pasangan JODI memiliki trik dan staregi
tersendiri untuk menarik perhatian dari seluruh lapisan masyarakat yakni
dengan berkomunikasi secara andap asor yang mencerminkan bahwa
mereka adalah bagian dari orang kecil. Juga melakukan berbagai program
yang dapat menarik perhatian stakeholder, seperti relokasi bangunan serta
pedagang kaki lima dan tidak lupa bidang kesehatan dan pendidikan yang

menyangkut dengan khalayak.



FOKUS PENELITIAN

NO NAMA JUDUL
PERSAMAAN PERBEDAAN
1. | Muchammad Strategi Komunikasi Politik |- Membahas tentang  strategi |- Penelitian  tersebut  mengkaji
Rifgi Ridho dalam Perolehan Suara Partai | komunikasi politik. tentang strategi komunikasi sebuah
Persatuan Pembangunan (PPP) |- Memakai metode penelitian | partai, sedangkan peneliti yaitu
pada Pemilu Legislatif 2009 | kualitatif deskriptif. membahas strategi  komunikasi
di Kabupaten Tegal personal yakni seorang Kkyai
sekaligus politisi.

- Membahas tentang perolehan suara
partai sedang peneliti membahas
tentang pencalonan pemilukada.

2. | Fadly Jamil Strategi  Komunikasi  Politik |- Membahas tentang strategi |- Penelitian tersebut mengkaji orang

Pilkada Gowa 2015 (studi kasus
kemenangan Adnan Purichta
Ichsan Yasin Limpo S.H dan H
Abd Rauf Maganni,
S.S0s.,M.Si)

komunikasi politik.

- Sama berfokus pada pemilihan

kepala daerah.
- Memakai metode
kualitatif deskreptif.

penelitian

atau objek yang berbeda, yakni
pasangan Adnan dan H Abd Rauf.
Sedangkan peneliti mengkaji satu
objek (individu) yakni Habib Hadi
Zainal Abidin.
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Tempat atau lokasi dari penelitian
tersebut di daerah Gowa dengan
tahun 2015. Sedangkan lokasi atau
tempat penelitian yang peneliti kaji
di Probolinggo pada tahun 2018.

Danur  Widyo

Arikusuma

Politik

dalam Pemenangan Pemilukada

Strategi  Komunkasi

(strategi  komunikasi  politik
pemenangan calon walikota dan
walikota, Ir. H. Joko
Widodo FX.  Hadi
Rudyatmo dalam pemilukada

Kota Surakarta tahun 2010)

wakil

dan

- Berbiacara tentang strategi
komunikasi politik.

- Berfokus pada pemilukada yang
sama membahas tentang sosok

Walikota.

Penelitian tersebut meneliti tentang
pasangan calon walikota dan wakil
walikota,

sedangkan  peneliti

mengkaji  tentang perseorangan

atau calon walikota saja.

Penelitian ini dilakukan di kota
Surakarta sebagai lokasi atau
tempat  penelitian,  sedangkan

peneliti melakukan menelitian di
kota Probolinggo sebagai tempat
atau lokasi penelitian.
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Tabel di atas menjelaskan secara rinci posisi penelitian yang hendak
dilaksanakan dengan beberapa penelitian terdahulu yang telah dilaksanakan
sebelumnya oleh peneliti-peneliti lain. Selain poin penting orisinilitas
penelitian yang hendak dikaji, juga menunjukkan persamaan dan perbedaan
penelitian yang hendak dilaksanakan dan telah dilaksanakan. Penjelasan dalam
tabel diharapkan mempermudah pemahaman penelitian dalam menyajikan
kajian terdahulu, supaya lebih mudah mengidentifikasi letak orisinilitas

penelitian yang hendak dilaksanakan.

Kajian Teori
A. Strategi Komunikasi Politik Kyai
Meurut Awar Arifin, strategi komunikasi politik adalah
keseluruhan keputusan kondisional tentang tindakan yang akan dijalankan
saat ini, guna mencapai tujuan politik pada masa depan. Dalam
pembahasan kali ini, peneliti akan menyajikan dua sub pembahasan
meliputi strategi komunikasi politik kyai, yakni:
1. Strategi Komunikasi
Menurut Onong Uchjana Effendy mengatakan, bahwa strategi
pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen
(management) untuk mencapai suatu tujuan. Akan tetapi, untuk mencapai

tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya
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menunjukkan arah, melainkan harus mampu menunjukkan bagaimana

taktik operasionalnya.*

Menurut Newman dan Shet, pilihan strategi positioning untuk
merebut dan mempertahankan pasar juga dapat dilakukan dengan
memperhatikan citra dan kinerja sebuah konstestan (kandidat atau partai
politik). Dapat dipilih lebih dari satu strategi dengan tingkat resiko yang
berbeda. Terdapat empat pilihan strategi berikut :>
1. Strategi penguatan Reinforment strategy. Strategi ini dapat

digunakan untuk sebuah kontestan yang telah dipilih karena
mempunyai citra tertentu dan citra tersebut dibuktikan oleh kinerja
politik selama mengembangkan jabatan politik tertentu.

2. Rasionalisasi rationalization strategy. Strategi ini dilakukan kepada
kelompok pemilih yang sebelum telah memilih kontestan tertentu
yang disukai pemilih akan tetapi kinerjanya kemudian tidak sesuai
dengan citra tersebut. Strategi rasionalisasi ini dilakukan untuk
mengubah sikap pemilih dan harus dilakukan secara hati-hati.

3. Strategi bujukan inducement strategy. Strategi ini dapat diterapkan
oleh kandidat yang dipersepsikan memiliki citra tertentu tetapi juga
memiliki kinerja atau atribut-atribut yang cocok dengan citra

lainnya.

' Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: Rosda Karya,
2017), 32.

? Jamil, “Strategi Komunikasi Politik Pilkada Gowa 2015 (studi kasus kemenangan Adnan
Purichta Ichsan Yasin Limpo S.H dan H Abd Rauf Maganni, S.Sos.,M.Si)”, 19.
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4. Strategi konfrontasi confrontation strategy. Strategi ini diterapkan
kepada para pemilih yang telah memilih kontestan dengan citra
tertentu yang dianggap tidak cocok oleh pemilih dan kemudian
kontestan tersebut tidak menghasilkan kinerja yang memuaskan
pemilih.

Strategi  komunikasi merupakan perpaduan perencanaan
komunikasi (communication planning), dengan manajemen komunikasi
(communication management) untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Strategi komunikasi ini harus mampu menunjukkan
bagaimana operasionalnya secara praktis harus dilakukan, dalam arti kata
bahwa pendekatan (aproach) bisa berbeda sewaktu-waktu bergantung
pada situasi dan kondisi.>

Strategi komunikasi perlu disusun secara luwes, sehingga taktik
operasional komunikasi dapat segera disesuaikan dengan faktor-faktor
yang berpengaruh. Untuk mencapai tujuan komunikasi secara efektif,
seorang strategis komunikasi perlu memahami sifat-sifat komunikasi dan
pesan, guna dapat menentukan jenis media yang akan diambil dan teknik

komunikasi yang akan ditetapkan.*

3 Effendy, llmu Komunikasi Teori dan Praktek, 32
* Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung: Remaja Karya, 1986), 42.
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Cutlip, Center dan Broom menjelaskan tahapan-tahapan strategi

komunikasi sebagai berikut:®

a) Mengamati permasalahan
Merupakan gabungan dari aktivitas-aktivitas seperti meneliti,
mengawasi pengetahuan, pendapat, sikap serta perilaku masyarakat
yang memiliki kepentingan terpengruh oleh tindakan yang
dilakukan. Sehingga mereka mencari dan berpatokan terhadap
karekter publik atau masyarakat yang akan diimplementasikan.

b) Perencanaan dan pembuatan program
Setelah informasi dan data-data terkumpul, dalam rangka untuk
menyusun program, tujuan, tindakan serta strategi komunikasi. Ini
dilakukan bila karateristik masyarakat sudah diketahuinya, karena
bagaimanapun perencanaan dan program adalah tahap pengamatan
permasalahan dari kondisi dan situasi di masyarakat.

¢) Mengambil tindakan berkomunikasi
Pada tahap ini adalah implementasi dari perencanaan dan program
yang telah diagendakan secara matang. Bagaimana mendesain citra
atau image seefektif mungkin untuk menarik perhatian masyarakat.
Ini dilakukan dalam rangka mengomunikasikan pesan-pesan yang

disampaikan secara komunikatif.

> Scott M. Cultip, Allen H. Center, dan Glen M. Broom, Effective Public Relations, (Jakarta:
Kencana, 2006), 47.
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d) Evaluasi program kerja
Pada tahap ini adalah mengevaluasi dari semua yang telah dilakukan
dari mulai mengamati permasalahan, perencanaan dan program serta
pelaksanaan dan komunikasi. Alasan dari evaluasi adalah untuk
memfokuskan usaha, mengetahui  keefektifan, mendukung
manajemen baik dan memfasilitasi pertanggungjawaban. Dan pada
tahap ini juga kita bisa mengetahui keberhasilan dan kesuksesan dari
seluruh kegiatan yang telah dilakukan.

Adapun fungsi dari strategi komunikasi menurut Onong Uchjana

Effendy dibagi menjadi dua yaitu:°

a) Tujuan sentral dalam strategi komunikasi; strategi pada hakikatnya
adalah perencanaan dan manajement untuk mencapai suatu tujuan.
Akan tetapi, untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi
sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja, melainkan
harus mampu menunjukkan bagaimana taktik oprasionalnya.

b) Korelasi antar komponen dalam strategi komunikasi; dalam rangka
menyusun strategi komunikasi diperlukan suatu pemikiran dengan
memperhitungkan faktor-faktor pendukung dan faktor-faktor
penghambat. Akan lebih baik apabila dalam strategi itu diperhatikan
komponen-komponen komunikasi dan faktor-faktor pendukung dan

penghambat setiap komponen tersebut.

® Effendy, llmu Komunikasi, Teori dan Praktek, 32 & 35.
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2. Komunikasi Politik Kyai

Terminologi komunikasi berasal dari bahasa latin, yakni
Communico yang artinya membagi, dan Communis yang berarti
membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih.” Sedangkan
politik berasal dari bahasa Yunani, yaitu polis yang berarti kota atau
negara kota. Kemudian, arti itu berkembang menjadi polites yang berarti
warga negara, politeia yang berarti semua yang berhubungan dengan
negara, politika yang berarti pemerintahan negara, dan politikos yang
berarti kewarganegaraan.®

Komunikasi politik adalah setiap penyampaian pesan yang
disusun secara sengaja untuk mendapatkan pengaruh atas penyebaran
atau penggunaan power dalam masyarakat. Komunikasi sebagai kegiatan
politik merupakan penyampaian pesan-pesan yang bercirikan politik oleh
aktor-aktor politik kepada pihak lain.’

Menurut Anwar Arifin, komunikasi politik adalah pembicaraan
untuk memengaruhi dalam kehiupan bernegara. Komunikasi politik dapat
juga merupakan seni mendesain apa yang mungkin (art of possible) dan
bahkan dapat merupakan seni mendesain yang tidak mungkin menjadi

mungkin (art of impossible).*

’ Hafied Cangara, Komunikasi Politik: konsep, teori, dan strategi (Jakata: Rajawali Pers,
2009), 18-19.

8 Cangara, Komunikasi Politik: Konsep, Teori, dan Strategi, 28.

° Anwar, “Strategi Komunikasi Politik Partai Keadilan Sejahtera dalam Meningkatkan
Elektabilitas pada Pilkada 2015 di Kota samarinda”, 430.

% Anwar Arifin, Komunikasi Politik:filsafat-teori-tujuan-strategi dan komunikasi politik
Indonesia, (Yogyakarta: Graha limu, 2011), 1.
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Komunikasi politik adalah komunikasi yang melibatkan pesan
politik dan aktor politik, atau berkaitan dengan kekuasaan, pemerintahan,
dan kebijakan pemerintah. Komunikasi politik juga dapat dipahami
sebagai komunikasi antara “yang menerima” dan “yang diperintah”.
Perloff memberikan gambaran skema proses komunikasi politik skema
ini untuk melakukan analisis atas proses komunikasi politik.**

Gambar 1.1 Skema Kerja Proses Komunikasi Politik*?

[ komunikator ]—»[ Pesan politik ]—V[ media ]—'[ komunikan ]

feedback |

Dalam bukunya, Zainal Mukarom membagi komunikasi politik

menjadi dua dimensi: 3

a) Kegitan politik: penyampaian pesan-pesan yang bercirikan politik
oleh aktor-aktor politik kepada pihak lain.

b) Kegiatan ilmiah: kegiatan politik dalam sistem politik.

Dengan demikian, pengertian komunikasi politik dapat
dirumuskan sebagai suatu proses pengoperan lambang-lambang atau
simbol-simbol komunikasi yang berisi pesan-pesan politik dari seseorang
atau kelompok kepada orang lain dengan tujuan untuk membuka
wawasan atau cara berpikir, serta memengaruhi sikap dan tingkah laku

khlayak yang menjadi target politik.*

1 Mukarom, Komunikasi Politik, 59.

2 Mukarom, Komunikasi Politik, 59.

3 Ibid., 41-42.

!4 Cangara, Komunikasi Politik: konsep, teori, dan strategi, 35.
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Pada dasarnya terdapat perbedaan pandangan di antara para kyai
yang tampak dalam melihat dan mensikapi perubahan sosial yang terjadi
disekitarnya. Kyai spiritual mengambil sikap defensif dan mungkin tidak
disebut mengisolasi diri. Menghadapi hiruk pikuk perubahan masyarakat,
ia tidak merasa perlu menyesuaikan diri, tetapi justru mempertahankan
dan bahkan menghindar dari pengaruh itu. Berbeda dengan itu adalah
kyai politik dan kyai advokatif. Karena masih tetap mempertahankan
tradisi lama, mengembangkan pendidikan sistem pondok, tetapi juga
berusaha menyesuaikan dengan tuntutan masyarakat dengan membuka
sekolah formal di lingkungan pondok. Pandangan yang menyangkut
tentang sosok itu maka apa yang dilakukan oleh kyai dalam bidang
pendidikan tidak saja dapat diartikan sebagai berpartisipasi, lebih dari
sekedar itu ialah memberikan alternatif lain yang dikembangkan oleh
pemerintah.”® Sedangkan dari penjabaan di atas, Habib Hadi termasuk
dalam kyai politik dan kyai advokatif.

Dari penggabungan antara pengertian komunikasi politik dengan
pembagian tipe kyai, dapat disimpulkan, bahwasannya komunikasi
politik kyai yakni suatu kegiatan interaksi atau menyampaian suatu
informasi menegenai hal-hal yang berbau politik, yang dilakukan
(komunikator politik) oleh seorang kyai atau ulama’. Dimana pasti

memiliki masa yang cukup (komunikan politik) untuk berkomunikasi

' Suprayogo, Kyai dan Politik: membaca citra politik kyai, (Malang: UIN-Malang Perss,
2009), 288.
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atau menyampaikan pesan-pesan politiknya, dengan atau tanpa melalui
media.

Begitupun dengan cara seorang komunikator politik (kyai) itu
berkomunikasi, menyampaikan pesan-pesan politinya. Melalui berbagai
media seperti halnya, melalui internet, melalui brosur, pamflet, bener,
dan juga bisa dalam menyampaikan pesan-pesan komunikasinya secara
langsung tanpa perantara (lisan).

B. Tujuan Strategi Komunikasi Politik

Sebelum membahas lebih dalam tentang tujuandari streategi
komunikasi politik kyai, terlebih dahulu peneliti akan menyinggung
tentang tujuan dari komunikasi politik sendiri. Pada dasarnya komunikasi
dan politik adalah dua hal yang saling berhubungan. Berpolitik jika tidak
menggunakan bahasa yang baik serta tata cara berinteraksi atau
berkomunikasi dengan benar, maka penyampaian isi dari kegiatan politik
sendiri akan terhamabat. Begitupun dengan kegiatan komunikasi, setiap
tindakan penyampaian informasi atau pesan harus ada tujuan yang jelas,
entah untuk publik maupun diri sendiri.
1. Tujuan komunikasi politik

Dalam kehidupan bersosial pasti terjadi yang namanya saling
berinteraksi satu sama lain. Dari bangun tidur sampai tidur kembali,
manusia saling berkomunikasi untuk memahami suatu maksut dan tujuan

tertentu dari lawan komunikasinya.
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Jadi komunikasi dalam pengertian pradigmatis menurut Onong
Uthyana Efendi bersifat intensional, artinya mempunyai tujuan tertentu
karena itu harus dilakukan dengan perencanaan. Astrid Susanto
menitikberatkan tujuan komunikasi pada rasa kebersaman vyaitu
pembentukan kepribadian dengan menerapkan suatu unsur yang sama
yaitu “kebersamaan arti”. Sedangkan Fotheringham melihat tujuan
komunikasi sebagai bentuk yang sangat pragmatis, atinya untuk
menolong komunikan menangkap arti yang sama sebagaimana yang ada
dalam pikiran komunikator.®

Pada umumnya komunikasi dapat mempunyai beberapa tujuan
antara lain :*’

a) Supaya yang disampaikan itu dapat dimengerti. Sebagai pejabat
ataupun komunikator kita harus menjelaskan kepada komunikan
(peneima pesan) atau bawahan dengan sebaik-baiknya dan tuntas
sehingga mereka dapat mengikuti apa yang dimaksudkan.

b) Memahami orang lain. Kita sebagai pejabat atau pimpinan harus
mengetahui  benar aspirasi masyarakat tentang apa Yyang
diinginkannya, jangan mereka menginginkan arah untuk pergi ke
barat tetapi kita memberi jalan pergi ke timur.

c) Supaya sebuah gagasan dapat diterima oleh orang lain. Kita harus
berusaha agar gagasan kita dapat diterima oleh orang lain dengan

pendekatan yang persuasif bukan memaksakan kehendak.

6 Ahmad Mutohar, Ilmu Komunikasi Sebuah Pengantar, (Jember: Center For Society
Studies), 5.
7 A.W.Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 10.
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d) Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu. Menggerakan
sesuatu itu dapat bermacam-macam, mungkin berupa kegiatan yang
mendorong dalam bagaimana cara untuk melakukannya. jadi secara
singkat dapat kita katakan komunikasi itu bertujuan, mengharapkan
pengertian, dukungan gagasan dan tindakan.

Sedang menurut Effendy dalam bukunya, menyebutkan tujuan
komunikasi yaitu, perubahan sikap, pendapat, perilaku, dan sosial.*®

Ketika orang menyebut istilah politik, maka pengertiannya sering
dikaitkan dengan masalah pemerintahan, kekuasaan, konflik, patai politik
atau upaya-upaya yang ditempuh perseorangan maupun kelompok untuk
memperjuangkan kepentingan warga negara pada umumnya. Karena
itulah, istiah politik sesungguhnya merangkum pengertian yang cukup
luas. Surbakti menginventarisasi bahwa hingga perkembangan yang
terakhir ada sekurang-kurangnya lima pandangan mengenai politik.

Pertama, politik ialah usaha-usaha yang ditempuh warga negara untuk

membicarakan dan mewujudkan kebaikan bersama. Kedua, politik

sebagai segala hal yang berkaitan dengan penyelenggaraan negara dan
pemerintahan. Ketiga, politik sebagai segala kegiatan untuk mencari dan

mempertahankan kekuasaan dalam masyarakat. Keempat, politik sebagai

kegiatan yang berkaitan dengan perumusan dan pelaksanaan kebijakan

'8 Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, 8.
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umum. Kelima, poitik sebagai konflik dalam rangka mencari dan atau
mempertahankan sumber-sumber yang dianggap penting.*®

Mengikuti dari inventarisasi di atas, juga disesuaikan dengan
pembahasan ini, peneliti disini lebih menggunakan atau bisa dibilang
menyangkutpautkan penelitian dengan menggunakan pandangan yang
pertama, yaitu politik ialah usaha-usaha yang dilakukan warga negara
untuk mewujudkan serta membicarakan kebaikan bersama.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari komuniksi
politik sendiri yakni guna untuk menyampaikan isi pesan atau sebuah
informasi dari kegiatan politik kepada khalayak, supaya mereka
(khalayak) dapat mengerti atau memahami maksud dari apa isi yang
disampaikan. Dan menerima feedback dari proses penyampaian pesan
tersebut. Sehingga dapat merubah sikap, pendapat, serta perilaku
seseorang. Karena setiap tindakan penyampaian pesan atau proses
komunikasi pasti memiliki tujuannya tersendiri, begitupun dengan
komunikasi politik.

2. Politik Kyai

Dewasa ini sering kali para pemain politik (politisi) memerankan
politiknya dan membungkusnya dengan lebel agama. Seperti yang kita
ketahui jika ada pembahasan mengenai agama pasti tidak luput dengan
agam Islam. Begitupun dengan peran politisi dalam mewujudkan tujuan

politiknya, menggunakan strategi yang bisa menarik khalayak atau

19 Suprayogo, Kyai dan Poitik: membaca citra politik kyai, 44.
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masyarakat, sehingga mempunyai massa yang memungkinkan untuk
menarik mereka (politisi) ke meja kepemimpinan (kemenangan).

Hal seperti itu biasanya diperankan oleh sosok ulama’ atau kyai.
Di Indonesia sudah hal yang biasa jika seorang kyai atau ulama’ terjun
dalam politik praktis, apalagi mempunyai jabatan yang sangat
berpengaruh di dalamnya, yakni seorang pemimpin. Seorang ulama’
yang menjadi seorang pemimpin adalah sebuah kewajaran bagi
masyarakat Indonesia, karena dilihat dari historis bahwasannya Nabi
Muhammad S.A.W. juga merupakan seorang pemimpin negara.

Kyai yang juga ikut serta terjun dalam dunia politik dapat
dikelompokkan menjadi dua kategori. Pertama, tidak aktif dalam politik
hingga kepemimpinan mereka bisa disebut bersifat monomorphic (dalam
masalah keagamaan saja). Kedua, kyai yang masih akif dalam politik.
mereka bisa dikategorikan memilih kepemimpinan yang bersifat
polymorphic (dalam masalah agama, ekonomi, politik maupun lainya).?

Keterlibatan kyai dalam politik ternyata tidak lepas dari
kesadaran mereka sebagai penyandang peran-peran propetik. Kyai
memandang bahwa dirinya sebagai ulama atau pewaris para nabi
berkewajiban melibatkan diri pada persoalan-persoalan umat. Yang
membedakan di antara para kyai adalah dalam hal mengartikan atau

memaknai masing-masing jenis kegiatan.?

2 Suprayogo, Kyai dan Politik: membaca citra politik kyai, 42.
2! bid., 286.
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Dalam lingkup para ulama yang terlibat dalam dunia politik ada
dua tipe kyai. Kyai spiritual memberikan makna partai politik dan pejabat
kepala desa adalah sebagai umara, dan berbeda dengan kyai yaitu sebagai
ulama. Dalam kehidupan masyarakat sebagaimana yang dipahami oleh
kyai spiritual terdapat pembagian wilayah kewenangan yang berbeda
antara ulama dan umara. Berbeda dengan dengan kyai politik dan kyai
advokatif yang menganggap bahwa hal yang berkitan dengan penentuan
afiliasi politik maupun dalam rekrutmen elite formal (pemilihan kepala
desa) adalah terkait erat dengan dakwah. Keduanya berpandangan bahwa
dakwah akan efektif dan membawa hasil jika didukung oleh pemegang
kekuasaan.?

Perbendaan lain di antara keduanya terletak pada pengembangan
ekonomi umat. Kyai advokatif melihat bahwa faktor ekonomi menjadi
bagian penting dari lingkup pembinaan umat bergama. Beragama Islam,
menurut kyai advokatif tidak saja dimaknai mengejar kebahagiaan
akhirat, tetapi juga kebahagianaan di dunia. Kebahagiaan dunia dianggap
sebagai jembatan menuju kebahagiaan akhirat. Sedangkan kyai politik
menganggap kekayaan adalah penting, tetapi dari mereka belum tumbuh
kesadaran untuk mengembangkan lebih luas di kalangan umat. Adapun
ky ai spiritual pada umumnya memang belum peduli pada pengembangan

ekonomi.?

22 Suprayogo, Kyai dan Politik: membaca citra politik kyai, 286 dan 287.
% Ibid., 288-289.
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Perkembangan peran politik sebagaimana digambarkan itu
berhasil memunculkan dua pandangan dan sikap yang berbeda.**

a) Pandangan bahwa kyai tidak perlu terlibat dalam masalah politik.
Kyai adalah penjaga rohani umat, karen itu seyogyanya tidak
memihak partai politik tertentu. Pandangan semacam ini lebih baik
dibingkai oleh kehendak bahwa pondok pesantren adalah tempat
mengaji ilmu agama, dan bukan yang lain. Kalangan ini nampaknya
ingin memurnikn kedudukan pondok pesantren sbagai lembaga
pendidikan keagamaan atau hanya sebagai tempat sosialisasi ajaran
Islam.

b) Kyai boleh saja terlibat dalam politik. pandangan semacam ini
sejajar dengan keyakinan bahwa berpolitik tidak harus dihindari.
Berpolitik bukanlah sesuatu yang tabu, sebab sesunggunya berpolitik
merupakan bagian integrital dari aspek kehidupan itu sendiri, sebab
dikemukakan dalam uraian terdahulu bahwa ajaran Islam memiliki
kandungan menyeluru yaitu menyangkut berbagai aspek kehidupan.
Karena itulah maka partisipasi kyai dalam politik selalu relevan.

Kyai atau ulama’ yang berpolitik menandakan dia memiliki tugas
ganda. Yang pertama tugasnya sebagai sorang pemimpin, yang mana
pada umumnya tugas seorang pemimpin ialah mengarahkan masyarakat
untuk menjadi masayarakat yang lebih baik lagi, menjaga kesejahteraan

rakyat dan juga memakmurkan masyarakat. Yang kedua tugasnya

2 pid., 43.
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sebagai seorang kyai untuk megajak dan menuntun umat selalu
melakukan kebaikan, menta’ati perintah-perintah agama yang sesuai
dengan ajaran Islam. Pada hakikatnya seorang kyai atau ulama’
mensiarkan ajaran Islam sesuai syariat, hal itu sering Kita sebut dengan
berdakwah. Kyai dan dakwah sendiri adalah sebuah kelengkapan di
dalam Islam. Karena dalam menyampaikan dakwah, harus sosok yang
benar-benar fasih dalam agama Islamnya. Kyai, ulama’ atau ustad adalah
sebutan dari seseorang yang fasih dan mempunyai ilmu agama yang
sudah tidak diragukan lagi. Oleh karena itu kyai dan dakwah ialah dua
sumber yang berbeda yang memiliki tujuan tertentu, yakni mengajak
umat pada kebaikan.

Jika berbicara kyai, maka pasti berbicara dakwah, karena pada
hakikatnya dakwah seperti nafas kyai, cara atau metode kyai dalam
menyampaikan dan menyeru ajaran-ajaran Islam kepada umat. Sudah
banyak diketahui bahwasannya dakwah adalah bagian penting dalam
Islam, sehingga Islam sering dikatakan agama dakwah. Karena sejak dulu
pertama kali Islam hadir di bawa Rasulullah S.A.W. , dan menyebar di
seluruh penjuru dunia, melalui jalan berdakwah hingga sampai sekarang.
Dakwah sendiri menurut etimologi beral dari bahasa Arab da’a - yad'u -
da’watan yang berarti mengajak, menyeru, dan memanggil.?®

Syekh Ali bin Shalih al-Mursyid mendefinisikan dakwah adalah

sistem yang berfungsi menjelaskan kebenaran, kebajikan, dan petunjuk

2 Amin, Rekontruksi Pemikiran Dakwah Islam, 3.
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(agama), sekaligus menguak berbagai kebathilan beserta media dan
metodenya melalui sejumlah teknik, metode dan media yang lain.*®
Sedangkan menurut Syeh Ali Mahfudh, dakwah ialah mendorong
manusia agar berbuat kebajikan dan petunjuk, menyuruh dan mereka
berbuat yang ma’ruf dan melarang mereka berbuat mungkar, agar mereka
mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat.”’

Dalam dakwah terdapat beberapa unsur, yaitu unsur pertama da’i
(subyek dakwah) adalah orang yang melaksanakan dakwah baik secara
lisan, tulisan atau pun perbuatan dan baik sebagai individu, kelompok
atau berbentuk organisasi atau lembaga.?® Unsur dakwah yang kedua
adalah mad’u (obyek dakwah) manusia yang menjadi sasaran dakwah
atau menusia penerima dakwah, baik individu mupun sebagai kelompok,
baik manusia yang beragama Islam atau dengan kata lain manusia secara
keseluruhan.?® Unsur lain ya ng selalu ada dalam proses dakwah adalah
maddah (materi dakwah), yakni isi pesan atau materi yang disampaikan
da’i kepada mad’u. %

Dari beberapa unsur di atas, menyimpulkan bahwa berdakwah
sama juga dengan kegiatan komuikasi, tetapi hanya beberapa yang
berbeda seperti isi, metode penyampaiannya, serta tujuannya. Adapun

tujuan dari dakwah secara implist dikemukakan oleh M. Quraish Syihab

2 Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), 11.

%7 Zulkarnaini, “Dakwah Islam di Era Modern”,, Jurnal Risalah, Vol. 26, No. 3, September
2015, 155.

*® Sofyan Hadi, llmu Dakwah: dari konsep paradigma hingga metedologi, (Jember: Center
for Society Studies, 2012), 51.

* Ibid., 60.

* Ibid., 63.
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sebagai unsur kontrol sosial (al-amrl bi al-ma’ruf wa al-nahyi ‘an al-

munkar) adalah sebagai berikut:*

a) Mempertebal dan memperkokoh iman kaum muslimn, sehingga
tidak tergoyahkan oleh pengaruh-pengaruh negatif dari kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi, atau paham-paham pengetahuan
dan teknologi, atau pahm-paham yang membahayakan negara,
bangsa dan agama, juga berusaha agar umat Islam terpanggil untuk
meninggalkan pemahaman, penghayatan dan pengalaman mereka
atas ajaran islam;

b) Meninggalkan tata kehidupan umat dalam arti yang luas dengan
mengubah dan mendorong mereka untuk berusaha menjadikan hari
esok lebih dari hari ini. Hal ini tidak dapat tercapai kecuali dengan
keja keras serta kesadaran akan keseimbangan hidup dunia dan
akhirat;

c) Meningkatan pembinaan akhlak umat Islam, sehingga memiliki
sikap dan perilaku yang baik dalam kehidupan beragama,
bermasyarakat dan bernegara. Dengan ini dapat terwujud etos kerja
dan ukhuwah Islamiyah dalam mewujudkan kekurangan beragama.

Menurut M. Masyhur Amin, membagi dakwah Islam kedalam
tiga macam bentuk dakwah, yaitu sebagai berikut :*?

a. Da’'wah bil lisanil maqal, seperti yang selama ini dipahami,

melalui pengajian, kelompok majelis taklim, di mana ajaran Islam

3! Hadi, Ilmu Dakwah: dari konsep paradigma hingga metedologi, 17.
32 Amin, Rekontruksi Pemikiran Dakwa Islam, 13.
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disampaikan oleh para da’i secara langsung. Biasanya dakwah
demikian ini dikaitkan dengan perayaan hari-hari besar Islam,
seperti maulid Nabi S.A.W., Nuzulul Qur’an, Isra’ Mi’raj, kultum
menjelang sholat terawih, dan sebagainya;

b. Da’wah billisanil hal, melalui proyek-proyek pengembangan
masyarakat atau pengapdian masyarakat;

c. Dakwah melalui social reconstruction, yang bersifat
multidimesional. Contoh yang paling konkret dalam dakwah ini
adalah dakwah Rasulullah, yang membangun kembali masyarakat
Arab. Dari masyarakat yang strukturnya menginjak-injak hak asasi
manusia, menjadi masyarakat yang menghargai hak-hak manusia.

Dapat disimpulkan dakwah bertujuan untuk mewujudkan individu
atau masyarakat yang menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dalam
berbagai aspek kehidupan baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Bisri
Affandi MA mengartikan kualitas sebagai nilai-nilai kuantitas sebagai
kebaikan yang bernilai agama semakin dimiliki banyak orang dalam
berbagai situasi dan kondisi.*

Dakwah dan politik adalah dunia yang terkadang menampilkan
wajah dan prespektif berbeda. Politik adalah dunia yang berhubungan

erat dengan kekuasaan dan persoalan mengelola negara oleh karena itu

% Hadi, llmu Dakwah: dari konsep paradigma hingga metedologi, 17-18.
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politik cenderung menghalalkan segala cara untuk memperoleh tujuan
politiknya dan tidak terlalu mempedulikan efek yang akan terjadi.®*

Hubungan fungsional antara politik dan dakwah sering tidak
dimengerti dengan baik oleh sementara kaum Muslimin sehingga banyak
yang menggangap bahwa kegiatan politik berdiri sendiri, terpisah sama
sekali dengan dakwah. Bahkan, dalam masyarakat kita ada kesan kurang
positif terhadap kegiatan politik, seolah-olah politik mengandung
kelicikan , hiprokasi, ambisi buta, penghianatan, penipuan, dan berbagai
konotasi buruk lainnya.*®

Masyarakat pada umunya memandang politik sebagai hal yang
tidak baik. Namun sebenarnya, jika seseorang (politisi) tersebut bisa
membawa kegiatan politiknya ke arah yang baik, memberi pemaknaan ke
pada masyarakat bahwa politik ada kaitannya dengan kegiatan dakwah.
Seperti halnya kyai-kyai yang juga seorang politisi, mereka bisa memberi
gambaran kepada orang-orang yang mengatakan politik dan dakwah
sangat berbeda.

Juga yang seperti Kkita ketahui, secara historis dapat kita lihat
pendekatan politik sangat membantu keberhasilan Islamisasi dalam hal

ini dakwah Islamiyah yang dilakukan para Walisongo dalam

** Pahlevy, “Dakwah dan Politik pemikiran dan kiprah K.H. Mahrus Amin”, (Skripsi,
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayaullah, Jakarta, 2010), 35.

** Syamsul Bachri, Hubungan Politik dan Dakwah, Jurnal Mediator, Vol. 6, No. 1, Juni 2005,
7.
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melaksanakan dakwah di awal Islam pertama kali dipekenalkan kepada
masyarakat.*®

Dalam banyak hal, antara dakwah dan politik dapat dipadukan
melalui  pendekatan yang simbiosis mutualism, yang saling
menguntungkan di antara keduanya. Pengembangan strategi dakwah
harus memperatikan situasi dan kodisi di mana strategi dakwah itu akan
diterapkan dalam suatu masyarakat. Dan tidak menutup kemungkinan
bahwa strategi pendekatan politik perlu diterapkan jika memang akan

memperoleh hasil yang lebih memuaskan bagi aktivitas dakwah. 3’

Pendekatan dakwah melalui jalur politik pada dasarnya dapat
dilakukan melalui 2 (dua) strategi:*®

a) Islamisasi negara demi Islamisasi masyarakat. Pendekatan ini
didasarkan pada gagasan bahwa negara harus mengatur kehidupan
masyarakat Islam berdasar hukum Islam. Pendekatan ini biasanya
dikenal dengan Islam Struktural.

b) Islamisasi masyarakat dalam negara nasional. Pendekatan ini
menekankan bahwa negara seharusnya tidak terlalu banyak mengatur
kehidupan masyarakat akan tetapi demi berjayanya ajaran Islam
perlu pendekatan Islamisasi masyarakat melalui berbagai jalur,
terutama pemberdayaan masyarakat secara kultural. Pendekatan ini

dikenal dengan Islam Kultural.

% Amin, Rekontruksi Pemikiran Dakwah Islam, 141.
¥ Ibid., 146.
% Amin, Rekontruksi Pemikiran Dakwah Islam, 144.
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Untuk membangun kehidupan berbangsa dan bernegara yang
sejahtera dan relijius, dakwah bisa menggunakan pendekatan struktural
atau pendekatan politik. Harus ada para politikus dalam legislatif yang
berjuang membuat undang-undang yang menjamin kehidupan yang lebih
Islami. Dibutuhkan pula politikus dalam eksekutif yang menjalankan
pemerintahan berdasarkan produk hukum tersebut. Bisa menggunakan
pendekatan kultural atau sosial budaya dengan membangun moral
masyarakat melalui kultur mereka. Misalnya dengan memberdayakan
ekonomi masyarakat, memberikan pendidikan yang memadai untuk
membentuk sumber daya manusia yang berkualitas dan sebagainya.*
Dan dalam tahap ini, Habib Hadi lebih condong kepada pendekatan Islam
kultural atau Islamisasi masyarakat dalam negara nasional.

Sesuai dari pembahasan di atas mengenai dakwah dan politik,
dapat disimpulkan bahwa dakwah sebagai tujuan politik maupun
sebaliknya, politik sebagai tujuan dakwah, bisa dilihat dari seseorang
yang bersangkutan di dalamnya, yakni kyai atau ulama’. Pembawaan
keduanya (dakwah dan politik) kepada tujuan masing-masing tergantung
bagaimana aktor (kyai) yang mengarahkannya. Sering kali ada
kecondongan antara keduanya karena di perankan oleh satu orang yakni
sosok kyai. Jadi sebagai seorang kyai yang berpolitik harus bisa
membawakan peran ganda sebagai seorang ulama’ dan juga sebagai

politisi. Akankan dakwah dan politik dapat berjalan beriringan, tanpa

% Aziz, Ilmu Dakwah, 348.
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adanya suatu kecondongan diantaranya. Semua itu tergantung pada
bagaimana sosok kyai tersebut mampu membuat dakwah dan politik satu

jalur, atau malah berjalan sendiri-sendiri sesuai koridornya.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Dalam konteks
yang sama, Krik dan Killer mendefinisikan bahwa penelitian kualtitatif adalah
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental
bergantung pada pengamatan pada anusia dan kawasannya sendiri dan
berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan
peistilahanya.*

Menurut Crasswell, beberapa asumsi dalam penedekatan kualitatif
yang pertama, penelitian kualitaif lebih memperhatikan proses dari pada hasil.
Kedua, peneliti kualitatif lebih memperhatikan interprestasi. Ketiga, peneliti
kualitatif merupakan alat utama dalam pengumpulan data dan analisis data
serta peneliti kualitatif harus terjun ke lapangan, melakukan observasi di
lapangan, keempat, peneliti kualitatif menggambarakan bahwa peneliti terlibat
dalam peroses interpretasi data, dan pencapaian pemahaman melalui kata atau
gambar.*

Penelitian ini menggunakan jenis data deskriptif kualitatif yaitu data

yang berbentuk uraian, sejarah, tingkah laku, fungsional organisasi, peristiwa

0 Maria Ulfa, “Peran Kya dalam Kehidupan Politik Penelitian di Desa Sumur Kecamatan
Brangsong Kabupaten Kendal”, (skripsi: Universitas Negeri Semarang, 2009), 26.

* Jamil, “Strategi Komunikasi Politik Pilkada Gowa 2015 (studi kasus kemenangan Adnan
Purichta Ichsan Yasin Limpo S.H dan H Abd Rauf Maganni, S.Sos.,M.Si)”, 27.
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tertentu, pergerakan-pergerakan sosial, dan hubungan kekerabatan dan
kekeluargaan. *?

Metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan intrepretasi yang
tepat. Metode ini mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta tata
cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situai tertentu, termasuk
tentang hubungan serta pengaruh dari suatu fenomena.*®

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitain menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak
dilakukan.** Seperti misalnya di suatu desa, di kantor pemerintahan, di sebuah
lembaga pendidikan, maupun tempat-tempat lain yang mana menurut peneliti
terdapat sebuah fenomena yang pantas diteliti dan diangkat sebagai suatu
karya ilmiah seperti skripsi. Adapun penelitian ini dilakukan di Desa
Ketapang Kecamatan Kademangan Kota Probolinggo, tepatnya di kediaman
Habib Hadi sendiri yang mana lokasinya satu lingkungan dengan pondok
pesantren Riyadlus Sholihin.

C. Subyek dan Obyek Penelitian

Pihak-pihak yang hendak dijadikan informan yakni para politisi yang
terkait atau mengetahui politik Habib Hadi. Metode disini tidak memakai
sampel karena subjek yang diteliti tidak tergolong dari suatu perkumpulan
tertentu. Adapun subjek yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah

Habib Hadi sendiri.

*2 Beri, Strategi Komunikasi Dakwah PWNU Sumatra Selatan (study pada PWNU Provinsi
Sumatra Selatan), 11.

* Ridho, “Strategi Komunikasi Politik dalam Perolehan Suara Partai Persatuan Pembangunan
(PPP) pada Pemilu Legislatif 2009 di Kabupaten Tegal”, 10.

** JAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya llmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2016), 46.



47

D. Sumber Data

1. Data primer : diperoleh melalui wawancara mendalam (indepht interview)
dengan Habib Hadi dan nanti untuk memastikan atau memperkuat data
peneliti melakukan wawancara juga kepada tim sukses serta masyarakat.

2. Data sekunder : adapun sumber data yang mendukung dan melengkapi
sumber data primer adalah berupa buku, jurnal, Karya atau literatur lain
yang berkaitan dengan tema penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.”> Penelitian yang
penulis gunakan merupakan penelitian kualitatif yang diarahkan kepada
penelitian lapangan (field research). Dalam hal ini penulis meneliti secara
langsung objek penelitian agar memperoleh data yang konkrit dengan metode
pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap unsur -unsur yang tampak dalam suatu gejala
pada obyek penelitian. Unsur-unsur yang tampak itu disebut data atau
informasi yang harus diamati dan dicatat secara lengkap. Teknik ini
dilakukan secara langsung melalui pengamatan, penciuman,

pendengaran, peraba dan pengecap.’® Teknik observasi ini dilakukan

* Juliansyah Noor, “Metedologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya llmiah”
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), 138.

*® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rieneka Cipta
2010), 128.
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untuk melihat kejadian-kejadian yang terjadi sebenarnya secara langsung
dilapangan, mengetahui orang yang terlibat, waktu kejadian serta
informasi yang diberikan oleh para pelaku yang diamati tentang peristiwa
yang bersangkutan.*’

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek ditempat
terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observer berada bersama
objek yang diselidiki, disebut observasi langsung. Observasi tidak
langsung adalah pengamatan yang dilakukan tidak pada saat
berlangsungnya suatu yang akan diselidiki.*®

Observasi dalam penelitian ini menggunakan observasi tidak
langsung. Pengamatan langsung kedaerah yang menjadi objek penelitian
dan ada hubungannya dengan masalah yang akan diteliti, sehingga
diadakan penelitian lapangan kepada objek yang berhubungan dengan
pembuatan skripsi ini.

Pengamatan ini digunakan untuk mengetahui tentang apa yang
sebenarnya Habib Hadi tuju dalam politiknya, juga guna untuk
mengetahui seperti apa strategi komunikasi politik yang Habib Hadi
gunakan. Hasil observasi kemudian dapat diambil kesimpulan atas apa

yang telah diamati dan dapat digunakan sebagai pembanding antara hasil

* Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT. Rieneka Cipta, 2001), 58.
“8 Lexi Moleong, Metode Penelitian Knbualitatif , (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007),
147.
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wawancara yang dilakukan dengan hasil pengamatan apakah ada
kesesuaian atau tidak.
2. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah pertemuan  dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu data tertentu.*® Hal ini dilakukan untuk memperoleh
data dengan memakai pokok-pokok wawancara sebagai pedoman agar
wawancara terarah. Wawancara ini dilakukan dengan mengambil
responden dari pihak yang bersangkutan atau mengetahui tetang
politiknya Habib Hadi, terlebih lagi wawancara dilakukan langsung
kepada obyek yang bersangkutan.

Tujuan dari wawancara dalam suatu penelitian adalah untuk
mengumpulkan keterangan tentang kehidupan manusia dalam suatu
masyarakat serta pendirian-pendirian itu merupakan suatu pembantu
utama dari metode observasi (pengamatan).*

Secara garis besar ada dua macam pedoman wawancara:

a. Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara
yang hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan. Dimana
kreatif pewawancara sangat diperlukan dan hasil wawancara dengan
jenis pedoman ini lebih banyak tergantung dari pewawancara

Pewawancara adalah pengarah jawaban responden.

* Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, cet.1, (Bnadung: CV Pustaka Setia,2008),190
%0 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Grafindo Persada,2002), 100.
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b. Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang
disusun secara terperinci sehingga menyerupai  cheklist.
Pewawancara tinggal membutuhkan tanda centang pada nomor yang
sesuai.™

Pedoman wawancara yang dilakukan didalam penelitian ini
adalah pedoman wawancara tidak terstruktur, karena metode tersebut
lebih jelas uraiannya untuk dilakukan dalam penelitian ini.

Pedoman interview berfungsi sebagai pengendali jangan sampai
proses wawancara kehilangan arah. Teknik ini digunakan untuk
memperoleh data yang diperlukan dari informasi-informasi yang
mempunyai relevansi dengan masalah yang diangkat dalam peneitian
ini.>?

Adapun sumber pertimbangan dari penggunaan metode interview
dalam penelitian ini adalah:

a. Metode ini bersifat fleksibel, sehingga bahan-bahan pertanyaan dapat
dengan mudah diinformasikan secara objektif;

b. Bisa berhadapan langsung antara interview dengan intervios sehingga
terjadi interaksi yang akrab dan secara keseluruhan nampak

komunikatif;

51 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka

Cipta,1998), 231.

>2 Cholid Narbuko and Abu Hamdi, Metode Penelitian, (Jakrata: Sinar Grafika Offset,2003),
85.
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Penggunaan metode kekeluargaan dalam interview memudahkan
intervios untuk mengajukan pertanyaan tentang permasalahan yang

lebih bersifat dinamis dan positif.

Data yang di peroleh dari interview ini adalah sebagai berikut:

a.

Interview dengan Habib Hadi sendiri selaku objek yang ingin peneliti
kaji, tentang strategi komunikasi politiknya dalam pencalonan
Walikota Probolinggo tahun 2018, serta apa yang sebenarnya Habib
Hadi tuju dalam kegiatan politiknya, apakah benar hanya politik
murni atau bertujuan untuk kegiatan dakwah.

Interview dengan tim sukses dari pihak Habib Hadi, guna untuk
menggali kebenaran seperti apa yang sebenarnya terjadi di lapangan.
Mengenai strategi politik yang Habib Hadi gunakan kali ini, jika
dilihat dulu juga sempat mencalonkan diri pada pemilihan kepala
daerah (pemilihan walikota) tahun 2013.

Interview dengan pihak yang mengetahui tentang pencalonan Habib
Hadi sebagai Walikota Probolinggo, hasil yang ingin diperoleh
peneliti sebenarnya lebih dominan kepada sosok Habib Hadi yang
seorang kyai juga seorang politisi. Bagaimana pandanga mereka
terhadap fenomena seperti itu yang sering menjadi perbincangan
hangat antara sosok yang ahli di bidang keagamaan yakni kyali,
dengan sosok yang murni dalam kegiatan pemerintahan yakni

politik.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data dilakukan dengan
menelusuri dan mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa
catatan, transkib, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, lengger dan
sebagainya.™
Sedangkan di dalam bukunya M. Djamal yang berjudul Pradigma
Penelitian Kualitatif mengatan bahwa hasil dari penelitian dari observasi
atau wawancara akan lebih dipercaya apabila didukung oleh
dokumentasi-dokumentasi yang berkaitan. Dokumentasi yaitu teknik
pengumpulan data yang tidak ditunjukkan langsung kepada subyek
penelitian, namun melalui  dokumen-dokumen tertulis  untuk
mengumpulkan data yang diperlukan.>
Adapun data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah:
a. Gambaran objek penelitian dari sosok Habib Hadi Zainal Abidin;
b. Data tentang bagaimana strategi komunikasi politik Habib Hadi
begitupun dengan tujuan majunya Habib Hadi ke meja Walikota.
c. Foto-foto kegiatan penelitian tentang kegiatan politiknya Habib Hadi
(proses selama kampanye).
F. Analisi Data
Proses analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan model analisis interaktif. Menurut Miles dan Huberman, model

analisis interktif ini ada tiga komponen analisisnya yaitu reduksi data, sajian

53 Sukandarrumidi, Metode Penelitian Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula, (Yogyakarta:
UGM Press, 2002),101.
> M. Djamal , Pradigma Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,2015), 86.
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data, dan penarikan kesimpulan atau vrifikasinya, aktivitasnya dilakukan
dalam bentuk ineraktif dengan proses pengumpulan data sebagai suatu proses
siklus. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Koentjaraningrat,
proses kerja analisis terdiri dari tiga alur kegiatan. Proses tersebut terjadi
bersamaan sebagai suatu yang saling terkait pada saat sebelum, selama dan
sesudah pengumpulan data. Tiga alur tersebut ialah reduksi data, penyajian
data, dan penarikan simpulan atau verifikasi.>
1. Reduksi data
Reduksi data adalah proses seleksi, penyederhanaan, pemfokusan,
abstraksi dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan
tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus sepanjang pelaksanaan
penelitian. Reduksi data dimulai sejak peneliti mengambil keputusan
tentang kerangka kerja konsteptual, permasalahan penelitian dan cara
pengumpulan data yang dipakai. Pada saat pengumpulan data
berlangsung, reduksi data dapat berupa ringkasan, mengkode,
memusarkan tema, membuat batasan permasalahan, menulis memo.
Proses reduksi ini terus berlangsung sesudah penelitian lapangan dan
sampai laporan akhir penulisan selesai.
2. Penyajian data
Penyajian data merupakan organisasi informasi  yang
memungkinkan simpulan riset dapat dilakukan. Dengan melihat suatu

penyajian data, peneliti mengetahui apa yang terjadi dan memungkinkan

> Akhirul Aminulloh, “Strategi Komunikasi Politik Partai Politik pada Pemilihan Umum
Legislatif 2009”, (Tesis: Universitas Sebelas Maret, Surakarta, 2010), 145-147.
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utk mengajarkan sesuatu pada analisis atautindakan lain berdasarkan
pengertian tersebut. Penyajian data dalam hal ini meliputi berbagai
macam matriks, skema, jaringan kerja, keterkaitan kegiatan dan tabel.
Hal ini merupakan kegiatan yang dirancang untuk merakit informasi
secara teratur agar mudah dilihat dan dimengerti sebagai informasi yang
lengkap dan saling mendukung.
3. Penarikan simpulan
Penarikan simpulan atau verifikasi dari berbagai temuan di
lapangan yang kemudian dilakukan reduksi dan dsajikan informasi
selanjutnya dilakukan penarik simpulan. Langkah ini merupakan thap
akhir dalam analisis data namun peneliti masih dimungkinkan untuk
melakukan verifikasi kembali pada pengumpulan sehingga simpulan
menjadi lebih sempurna.
G. Keabsahan Data
Data penelitian dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan
antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada
obyek yang diteliti.>® Bagian ini memuat bagaimana usaha-usaha yang
hendak dilakukan peneliti untuk memperoleh keabsahan data-data temuan
dilapangan. Dan agar diperoleh temuan yang absah, maka perlu diteliti
kredibilitasnya dengan menggunakan teknik trianggulasi  sumber
(menggunakan beberapa sumber data), baik dari hasil wawancara, hasil

observasi dan kehadiran peneliti langsung dilapangan dengan. Teknik

*® Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, ( Bandung: Alfabet, 2011), 268.
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trianggulasi yang digunakan penelitian ada dua cara, yaitu yang pertama
menggunakan trianggulasi sumber, yaitu membandingkan perolehan data
pada teknik yang berbeda dalam fenomena yang sama. Kedua, menggunakan
trianggulasi dengan metode, yaitu membandingkan perolehan data dari teknik
pengumpulan data yang sama dengan sumber yang berbeda.
H. Tahap-Tahap Penelitian
Dalam penelitian ini, agar pelaksanaanya terarah dan sistematis maka

disusun tehapan-tehapan penelitian. Bagian ini menguraikan rencana
pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari
penelitian pendahuluan, pengembangan desain, penelitian sebenar-benarnya
dan sampai pada penulisan laporan. Dan penelitian ini melalui empat tahap
sebagai berikut:
1. Tahapan sebelum kelapangan, meliputi

a. Menyusun rencana penelitian;

b. Menentukan objek penelitian;

c. Memilih lapangan penelitian;

d. Mengurusi perizinan;

e. Menentukan fokus penelitian;

f. Konsultasi fokus penelitian;

g. Menyiapkan perlengkapan penelitian.
2. Tahapan Lapangan

a. Memahami latar belakang penelitian dan persiapan diri;

b. Memilih dan menelusuri lapangan yang akan diteliti;



C.

Pengumpulan data informasi yang berkaitan dengan penelitian;

56

d. Menganalisa data dengan menggunakan prosedur peneliti yang telah

ditetapkan.

3. Tahapan Akhir Penelitian Lapangan

a.

b.

C.

Penarikan kesimpulan;
Menyusun data yang telah ditetapkan;

Saran-saran.

4. Tahapan penelitian laporan

a.

b.

Penyusunan hasil penelitian;

Konsultasi hasil penelitian;

Perbaikan hasil konsultasi;

Pengurusan kelengkapan persyaratan ujian;

Munaqosah skripsi.



BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Profil Habib Hadi Zainal Abidin
a) Latar belakang keluarga Habib Hadi Zainal Abidin

Habib Hadi bin Muhammad bin Ali al-Habsyi (selanjutnya di
sebut Habib Hadi) lahir pada hari Kamis tanggal 15 Mei 1979 di
Kelurahan Ketapang Kecamatan Kademangan Kota Probolinggo. Habib
Hadi merupakan putra ketiga (paling bungsu) dari pernikahan Habib
Muhammad bin Ali al-habsyi (Habib Muhammad) dengan Syarifah
Lailyah Assegaf dari Bangil, Pasuruan, Jawa Timur. Kakak tertua Habib
Hadi vyaitu Syarifah Aminah (sekarang mengikuti suaminya di
Bondowoso, Jawa Timur). Sedangkan kakak kedua adalah Habib Ali
Zainal Abidin (Habib Ali).*’

Habib Hadi merupakan sosok yang sangat disayang oleh sang
ayah. Dari sejak kecil hingga dewasa tidak pernah lepas dari lingkungan
pesantren Riyadlus Sholihin dalam asuan sang ayah. Berbeda dengan
sang kakak, rasa sayang Habib Muhammad kepada Habib Ali
ditunjukkan dalam wujud keikhlasannya untuk melepas Habib Ali belajar
kepada Sayyid Muhammad bin Alwi al-Maliki di Kota Makkah, karena

itu juga salah satu bentuk keinginan dari Habib Ali sendiri.

*” Munir, Gagasan dan Pemikiran Habib Hadi bin Muhammad bin Ali Al-Habsyi, 15.
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Sejak kecil Habib Hadi memang sudah dikader oleh sang ayah
agar menjadi seorang pemimpin yang baik, diajarkan tentang
kedisiplinan, memperlakukan sama kepada semua tamu. Habib Hadi
sendiri memang berbeda dengan Habib Ali. Karena pola asuh yang
berbeda sehingga menumbuhkan jiwa-jiwa yang berbeda pula. Habib
Hadi seorang calon pemimpin umat yang berwibawa serta tegas. Sedang
Habib Ali sosok kyai yang santun dan dikenal tidak banyak banyak
bicara.

Walaupun anak seorang tokoh terkenal, Habib Hadi tidak
mengandalkan sang ayah. Bagi Habib Hadi, “Bukan seorang pemuda
apabila selalu mengatakan: ‘inilah bapakku,” tetapi pemuda itu adalah
orang yang selalu megatakan: inilah aku”. Oleh karena itu, Habib Hadi
selau belajar bagaimana menemukan jati dirinya. Selain itu, sikap Habib
Hadi sangat egaliter dan elegan, dikenal ramah, santun dan suka humor.>®

Pendidik dari sang ayah mulai sejak kecil inilah yang
menyebabkan Habib Hadi memiliki kepribadian kuat, prinsip tegas,
semangat dan cita-cita sangat tinggi, kemampuan prima, jiwa
kepemimpinan demokratis, elegan, egaliter, matang dan mampuni.
Kehidupan masa kecil yang dididik dan digembleng langsung oleh sang
ayah menjadi Habib Hadi seorang tokoh muda yang handal, pemimpin

harapan masa depan, dan disegani oleh berbagai lapisan masyarakat.>®

*® Munir, Gagasan dan Pemikiran Habib Hadi bin Muhammad bin Ali Al-Habsyi, 17.
* Ibid., 17.
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Dengan semangat ajaran Islam yang ditanamkan oleh keluarga,
terutama oleh sang ayah sejak kecil, menjadikan beliau seorang yang
selalu berpegang teguh kepada nilai-nilai keislaman dalam setiap
perilaku dan kehidupan, bahkan mengantarkan Habib Hadi menjadi
seorang ulama yang kharismatik dengan wawasan, pemikiran dan
gagasan yang begitu luas. Hal ini membuat Habib Hadi semakin
dihormati dan dicintai oleh seluruh masyarakat Probolinggo dan
sekitarnya. Walaupun terjun di politik, masyarakat menilai bahwa Habib
Hadi memang sangat pantas untuk menjadi seorang pemimpin di masa
yang akan datang, dan tidak mengurangi kadar kecintaan masyarakat
kepada Habib Hadi. ®

Apabilah dilacak dari sejarahnya, nenek moyang Habib Hadi
berasal dari dataran bagian selatan Jazirah Arab, tepatnya di daerah
Hadramaut (termasuk wilayah Yaman). Di antara silsilah keluarga yang
pertama kali masuk ke Indonesia untuk menyebarkan agama Islam
(selain juga untuk kepentingan dagang) adalah Sayyid Husain bin
Abadillah. Sekitar tahun 1800 M Sayyid Husain menginjakkan kakinya
di kepulauan Nusantara.

Habib Hadi sebagai putra ketiga Habib Muhammad, mengakhiri
masa lajangnya dengan menyunting seorang gadis dari Surabaya, yakni
Syarifah Aminah Binti al-Haddad (yang kini sering disapa Syarifah Emy

dan menikah pada 10 Maret 2002. Kini, keluarga kecil ini tinggal di

® Munir, Gagasan dan Pemikiran Habib Hadi bin Muhammad bin Ali Al-Habsyi, 18.
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lingkungan pondok pesantren Riyadlus Sholihin, Ketapang, Kota
Probolinggo. Keluarga Habib Hadi sangat harmonis, dan patut menjadi
teladan bagi keluarga lainnya. Pasangan ini semakin berbahagia tatkala
lahir putra pertamanya, pada 18 Oktober 2004, sebagai penerus generasi
dan diberi nama Abdul Qodir (yang disapa Sayyid Qodir). Keluarga
Habib Hadi semakin bertambah bahagia karena tak lama kemudian lahir
putra keduanya yang juga seorang laki-laki pada hari Kamis, 20 Maret
2008 dan diberi nama Muhammad (dengan sapaan Sayyid Muhammad).
Dan anak ketiganya, si bungsu yang paling cantik di antara kedua
kakaknya yakni Syarifah Aira yang sering disapa Syarifah Ira oleh
santriwan santriwati.”*
b) Latar belakang pendidikan Habib Hadi Zainal Abidin

Dari buku yang ditulisa oleh Misbahul Munir, dijelaskan bahwa®
Habib Hadi sempat menikmati pendidikan formal karena perintah dari
sang ayah. Hal ini dimaksudkan agar Habib Hadi mengetahui suasana
pembelajaran di luar pesantren. Habib Hadi memulai belajarnya dari TK
Tunas Harapan, Ketapang dan dilanjutkan di SDN Ketapang | (lulus
tahun 1992) Habib Hadi menyelesaikan pendidikan MI Riyadlus
Sholihin. Selanjutnya Habib Hadi meneruskan di SMPN Sumberasih
Kabupaten Probolinggo. Namun karena suasana yang tidak kondusif dan
Habib Hadi sudah terdidik dengan suasana belajar model pesantren,

akhirnya Habib Hadi keluar dan masuk di MTS Riyadlus Sholihin (lulus

®" Munir, Gagasan dan Pemikiran Habib Hadi bin Muhammad bin Ali Al-Habsyi, 19.
%2 Ibid.,20
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tahub 1995). Untuk pendidikan tingkat atas, Habib Hadi menyelesaikan
di MA Riyadlus Sholihin (lulus tahun 1997).

Karena kesibukannya yang luar biasa, Habib Hadi baru
memikirkan pendidikan S-1 setelah banyak berdiri lembaga-lembaga
pendidikan di lingkungan Pondok Pesantren Riyadlus Sholihin, yang
menuntut kapasitas pendidikan minimal S-1 yang bisa memberikan
pembelajaran (guru) di lembaga tersebut. Demi memberikan suri
tauladan yang baik dan menyadari bahwa banyak dewan guru yang
belum berpendidikan S-1, maka Habib Hadi langsung meneruskan
pendidikan S-1 di dua tempat perguruan tinggi sekaligus, dengan dua
disiplin ilmu yang berbeda. Yang menjadi pilihan Habib Hadi saat itu
adalah Universitas Panca Marga (UPM) Probolinggo dengan mengambil
jurusan hukum (masuk pada tahun 2004). Selanjutnya untuk ilmu
keguruan Habib Hadi memilih di IKIP Budi Utomo, Malang dengan
mengambil jurusan sejarah pada FKIP di IKIP Budi Utomo. Semua
pendidikan itu ditempuh tanpa suatu hambatan dan mampu diselesaikan
dengan baik dan tentunya tepat waktu.

c) Latar belakang organisasi Habib Hadi Zainal Abidin

Sejak muda Habib Hadi adalah sosok yang suka berorganisasi,
baik di dalam maupun luar pondok pesanten. Pengalaman organisasinya
yang tidak hanya di satu dapat menjadi siapapun dan dimanapun seperti

yang akan dijelaskan di bawah ini.®® Pertama, Habib Hadi aktif membina

® Munir, Gagasan dan Pemikiran Habib Hadi bin Muhammad bin Ali Al-Habsyi, 27.
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organsasi santri yang berada dalam lingkungan pondok pesantren,
terutama yang didirikan berdasarkan daerah asal santri. Selanjutnya
Habib Hadi aktif LPS (Lembaga Pencak Silat) Pagar Nusa NU yang
selalu mengadakan latihan tanding dengan berbagai pondok pesantren,
Habib Hadi juga perna masuk dalam kepengurusan PC. RMI (Pengurus
Cabang Rbithah Ma’ahid Islamiyah) Kota Probolingggo. Puncak
karirnya di organisasi kepemudaan, Habib Hadi masuk dalam
kepengurusan KNPl (Komite Nasional Pemuda Indonesia) Kota
Probolinggo dengan istilah Pengurus Kehormatan yang dikukuhkan di
Pondok Pesantren Riyadlus Sholihin pada tahun 1997. Dalam usia yang
masih muda, Habib Hadi juga dijadikan penasehat Forum Komunikasi
Kemitraan Polisi dan Masyarakat (FKPM) Polresta Probolinggo.®

Pada awal pembentukan PKB (Partai Kebangkitan Bangsa) Kota
Probolinggo, Habib Hadi masuk dalam jajaran kepengurusan (Dewan
Kerja Cabang) DKC. Garda Bangsa Kota Probolinggo dan jajaran
(Dewan Pegurus Cabang) DPC. PKB Kota Probolinggo. Setelah sang
ayah, Habib Muhammad selaku Ketua Dewan Syuro PKB wafat pada
awal tahun 2005, Habib Hadi terpilih menjadi Pelaksana Harian Ketua
Dewan Syuro atau pejabat sementara (PJs) Ketua Dewan Syuro DPC.
PKB Kota Probolinggo sampai dengan berlangsungnya Muscablub.

Pada pertengahan tahun 2005, pada saat Musyawarah Luar Biasa

(Muscablub) DPC PKB Kota Probolinggo berlangsung, Habib Hadi

* Munir, Gagasan dan Pemikiran Habib Hadi bin Muhammad bin Ali Al-Habsyi, 27.
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diminta kembali oleh peserta Muscablub untuk menjadi Ketua Dewan
Syuro, namun Habib tidak bersedia dan mengundurkan diri karena
melihat masih ada orang yang sangat ambisi untuk menjadi ketua Dewan
Syuro.

Pada pertengahan tahun 2007 saat berlangsung Musyawarah
Wilayah PKB Jawa Timur, Habib Hadi diminta oleh Hasan Aminuddin,
yang terpilih sebagai Ketua Dewan Tanfidz DPW (Dewan Pimpinan
Wilayah) PKB Jawa Timur, agar Habib Hadi menjadi pengurus di jajaran
Dewan Syuro PKB Jawa Timur. Sejak saat itu, Habib Hadi mulai aktif di
DPW PKB Jawa Timur dan puncaknya Habib Hadi diminta untuk
menjadi calon legislatif untuk DPRD Propinsi Jawa Timur daerah
Pemilihan 11 Probolinggo-Pasuruan.

Pada awal pembetukan PKB di tahun 2004, Habib Hadi resmi
bergabung menjadi kader PKB. Di tahun 2005 Habib Hadi dipercaya
menjadi Ketua Dewan Cabang (DPC) PKB Kota Probolinggo.
Kemudian pada tahun 2008-2009 Habib Hadi diberi tanggung jawab
lebih untuk menjadi anggota dewan syuro PKB Jawa Timur. Melalui
pileg 2009, Habib terpilih menjadi anggota DPRD Provinsi Jawa Timur
periode 2009-2014, dapil Probolinggo Pasuruan. Kemudian pada pileh
selanjutnya pada tahun 2014, Habib terpilih menjadi anggota DPR-RI

periode 2014-2019 dapil Jember-Lumajang, dengan 46.685 suara.®®

% https://m.timesindonesia.co.id/read/145928/201704101182228/mengenal -sosok-habib-hadi-
yang-lahir-dari-pesantren/_MURL _
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Mengenal Kota Proboliggo
a) Letak geografis Kota Probolinggo

Sekilas kota Probolingo menurut buku karangan Misbahul
Munir®®, Kota Probolinggo merupakan salah satu pemerintahan daerah di
Propinsi Jawa Timur yang berbetuk pemerintahan kota yan terpisah dari
pemeritahan kabupaen Probolinggo. Masyarakat Jawa Timur mengenal
Probolinggo, Propinsi Jawa Timur, sebagai kota Bayuangga (bayu
(angin), anggur, dan mangga). Kota yang memiliki luass wilayah 56.667
KM persegi ini terletak di wilayah pantai utara (pantura), berjarak kurang
lebih 100 KM dari kota Surabaya. Kota Probolinggo merupakan daerah
transit yang menghubungkan kota-kota yang berada di sebelah timurnya,
seperti Banyuwangi, Jember, Bondowoso, Situbondo, Lumajang, dengan
kota-kota yang berada di sebelah baratnya, seperti Pasuruan, Malang, dan
Surabaya. Karena itu, kota ini menjadi salah satu kota penting yang ramai
dikunjungi para pelancong di kawasan Jawa Timur.

Kota Probolinggo yang semula terbagi dalam 3 (tiga) kecamatan
dan 29 kelurahan, yaitu Kecamatan Mayangan yang mana terdapat 9
kelurahan, Kecamatan Kademangan terdapat 9 kelurahan dan Kecamatan
Wonoasih terdapat 11 kelurahan. Yang pada tahun 2008 terbagi menjadi
5 Kecamatan, yakni Kecamatan Mayangan, Kademangan, Wonoasih,

Kedopok dan Kanigaran. Kota yang dulu bernama Banger ini berada

® Munir, Gagasan dan Pemikiran Habib Hadi bin Muhammad bin Ali Al-Habsyi, 1
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pada ketinggian O (nol) meter sampi kurang dari 50 meter di atas
permukaan laut.

Dalam data statistik yang peniliti ambil dari buku karangan
Misbahul Munir, dari tahun ke tahun jumlah penduduk Kota Probolinggo
mengalami peningkatan. Hal ini bisa diamati dari populasi jumlah
penduduknya. Pada tahhun 1997 jumlah penduduk kota ini adalah
180.079 jiwa; tahun 1998 sebanyak 180.659 jiwa; tahun 1999
berpenduduk 181.093 jiwa; tahun 2000 sebanyak 181.431 jiwa; tahun
2001 sebanyak 181.999 jiwa; tahun 2002 sebanyak 182.546 jiwa; dan
pada akhir 2003 kota ini dihuni tidak kurang dari 183.661 jiwa. Adapun
profesi masyarakat Kota Probolinggo adalah sebagai Pegawai Negeri
Sipil/ TNI-Polri/ swasta (26.346), petani (8.117), pedagang (10.871),
nelayan (3.505), buruh tani (19.196), dan sebanyak 82.679 berprofesi
lainnya.®’

Mayoritas masyarakat Kota Probolinggo menggunakan bahasa
Madura sebagai bahasa sehari-hari. Meskipun demikian, kebanyakan dari
mereka fasih berbahasa Indonesia. Namun meski berada di lingkup
Provinsi Jawa, sedikit dari mereka yang mengerti atau menggunakan
bahasa Jawa.

b) Asal usul Kota Probolinggo
Sejarah Kota Probolinggo dapat ditelusuri sejak masa Majapahit.

Pada zaman pemerintahan Prabu Sri Nata Hayam Wuruk (1350-1389),

®” Munir, Gagasan dan Pemikiran Habib Hadi bin Muhammad bin Ali Al-Habsyi, 2
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Raja Majapahit ke-4, Probolinggo dikenal dengan nama Banger. Sampai
sekarang kata “banger” masih familiar di telinga masyarakat Kota
Probolinggo. Pasalnya, kini nama itu menjadi nama salah satu sungai
yang mengalir di tengah kota ini. Menurut riwayat, pada zaman
Majapahit hidup seorang raja bawahan Majapahit bernama Minakjinggo.
Dia adalah raja Kadipaten Blambangan. Kala itu daerah Banger menjadi
bagian dari wilayah Blambangan.®®

Banger juga menjadi saksi bisu perang saudara antara
Blambangan dan Majapahit yang banyak menumpahkan darah. Perang
saudara ini dikenal dengan perang ‘Paregreg’. Dari peristiwa inilah nama
Banger muncul menjadi nama sungai karena artinya berbau amis (bahasa
Jawa) akibat darah Minakjinggo yang kepalanya dipenggal oleh Raden
Damarwulan, ketika kesaktian Minakjinggo tidak lagi mampu
menaklukkan Damarwulan.®

Ada mitos yang cukup populer di kalangan masyarakat
Probolinggo bahwa nama Banger dikeranakan sebab musabab
peperangan Minakjinggo dan Damarwulan yang disebut perang Paregreg,
anggapan itu salah. Karena perang tersebut terjadi pada tahun 1404-14086,
sedangkan Prapanca dlam buku Natanegarakertagama yang ditulis pada
tahun 1365 sudah menyebut nama Banger. Menginat nama itu sudah ada
kira-kira sejak tahun 1359 Masehi, maka mitos yang lebih masuk akal

adalah, bahwa bau banger itu disebabkan oleh bau mayat-mayat yang

% Munir, Gagasan dan Pemikiran Habib Hadi bin Muhammad bin Ali Al-Habsyi, 2.
69 R
Ibid., 3.



67

terjadi akibat peperangan antara Majapahit dengan Lumajang pada
“Pemberontakan Nambi, Aria Wiraaja” pada tahun 1316 Masehi.”

Sampai akhirnya, pada masa pemerintahan penjajahan VOC
(sekitar tahun 1746), Banger dipimpin oleh seorang bupati pertama
bernama Kyai Djoyolelono yang bergelar Tumeggung. Penjajah Belanda
tidak senang dengan Djoyolelono karena dia sangat dicintai oleh
rakyatnya. Akibatnya, Pemerintah Hindia Belanda melancarkan politik
adu domba. Karena tidak kuasa menghadapi tipu muslihat penjajah, pada
tahun 1768 Bupati Banger meninggalkan jabatannya. Dia kemudian
mengembara atau bisa disebut lelono (Jawa).

Selanjutnya dia digantikan oleh Tumenggung Joyonegoro.
Menurut suatu cerita, pusat pemerintahannya berada di Benteng Lama.
Pada masa pemerintahan Tumenggung Joyonegoro ini rakyat banger
sangat sejahtera, dan penduduknya tambah banyak. Melihat rakyatnya
yang makmur dan sejahtera, Joyonegoro berinisiatif mendirikan Masjid
Jami’ sebagai pusat aktifitas ibadah dan proses belajar-mengajar ilmu-
ilmu agama. Selang beberapa tahun, kira-kira tahun 1770, oleh
Joyonegoro nama Banger diganti menjadi Probolinggo. Nama ini sendiri
sarat dengan makna filosofis. Ada yang menafsirkan, “probo” berarti
sinar sedangkan “ linggo” adalah tugu/badan/tanda/peringatan/tongkat.
Jadi, Probolinggo adalah sinar yang bebentuk tugu, gada, tongkat

(mungkin yang dimaksud adalah meteor atau bintang jatuh). Ada juga

" https://betulcerita.blogspot.com/2017/03/asal-usul-probolinggo-jawa-timur.html
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yang mengatakan bahwa Probolinggo berasal dari dua kata, yaitu
“probo” yang berasal dari kata “prabu” berarti raja dan “linggo” yang
berasal dari kata “linggih” yang berarti duduk. Jadi Probolinggo adalah
tempat para raja beristirahat. Hal ini sangat beralasan ketika mengetahui
bahwa tempat ini (Probolinggo) merupakan daerah perbatasan antara
Blambangan dan Majapahit.”

B. Penyajian Data dan Analisis

Dalam bagian ini akan disajikan data yang sebenarnya yang
diperoleh dari lapangan dengan menggunakan metode yang telah ditentukan
sebelumnya vyaitu interview, observasi dan dokumentasi. Suatu penelitian
diharapkan akan memperoleh hasil sesuai dengan tujuan yang ditetapkan
dalam penelitian. Hasil penelitian ini adalah data yang kemudian dianalisis
dengan teknik dan metode yang telah ditentukan. Pada bab ini akan
disajikan pembahasan hasil penelitian.

Penelitian kualitatif analisis data merupakan tahap untuk menelaah
data yang diperoleh dari beberapa informan yang telah dipilih selama
penelitian berlangsung. Selain itu juga berguna untuk menjelaskan dan
memastikan kebenaran temuan penelitian. Analisis data ini telah dilakukan
sejak awal penelitian dan bersamaan dengan proses pengumpulan data di
lapangan.

Data yang ditemukan di lapangan merupakan hasil yang diperoleh

melalui penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Data ini sangat

' Munir, Gagasan dan Pemikiran Habib Hadi bin Muhammad bin Ali Al-Habsyi, 4.
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diperlukan untuk pertimbangan antara hasil temuan di lapangan dengan teori
yang digunakan berkaitan dengan pembahasan penelitian. Dalam hal ini
peneliti melakukan analisis tentang strategi komunikasi politik dari seorang
kyai yang diperankan oleh Habib Hadi Zainal Abidin dalam pencalonannya
sebagai Walikota Probolinggo periode 2019-2024.
1. Strategi komunikasi politik pada pencalonan Habib Hadi Zainal
Abidin sebagai Walikota Probolingo periode 2019-2024
a)  Strategi Habib Hadi Zainal Abidin

Pemilihan Kepala Daerah (PILKADA) yang pada umumnya
diselenggarakan setiap lima tahun sekali memiliki daya tarik sendiri
bagi pengamat politik. Khususnya bagi suatu partai demokrasi tertentu.
Seperti halnya Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) di Kota Probolinggo,
yang pada pemilihan calon Walikota 2018 ini memilih calon sendiri
untuk diusung ke meja Walikota.

Habib Hadi bin Muhammad bin Ali al-Habsyi (Habib Hadi)
tidak asing di kalangan masyarakat Probolingo dan sekitarnya. Namun,
yang membuat orang-orang semakin kagum kepada Habib Hadi adalah
kesediaannya untuk turut aktif di partai politik melalui Parta
Kebangkitan Bangsa (PKB), di mana sang ayah Habib Muhammad bin
Ali al-Habsyi (Habib Muhammad) ikut melahirkan PKB Kota

Probolinggo dan menjadi ketua dewan syuro sampai akhir hayatnya.’

’2 Munir, Gagasan dan Pemikiran Habib Hadi bin Muhammad bin Ali Al-Habsyi, 31.
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Dikenal sebagai sosok kyai muda yang memiliki paras tampan,
kharismatik dan juga sosok yang berwibawa, membuat Habib Hadi
dikenal baik oleh masyarakat, tidak hanya dalam lingkup antar ulama’,
namun juga di dunia politik Habib Hadi sudah cukup terkenal sebagai
kyai yang memiliki masa cukup banyak dan juga seorang politisi yang
berpengalaman memenej patai dan juga tidak dirgukan lagi dalam hal
demokrasi. Sehingga membawa Habib Hadi untuk maju pada pilkada
serentak sebagai calon Walikota Probolinggo periode 2019-2024. Hal
itu pula karena pengalaman politiknya yang sudah tidak diragukan lagi.
Dari pengurus partai, anggota DPR Provinsi, DPR RI dan masih banyak
lainnya pengelama-pengalaman Habib Hadi yang membuatnya layak
untuk maju ke meja Walikota.

“ Saya masuk di dunia politik pada tahun 2004, sebagai pengurus
partai melanjutkan orang tua. Jadi saya di minta sebagai pengurus
partai. Di tahun 2008 di minta untuk mencalonkan sebagai anggota
DPR Provinsi, setelah itu terpilih dengan suara terbanyak. Di tahun
2013 di tugaskan untuk maju dalam PILKADA Kota Probolinggo, tapi
tidak terpilih. Lalu setelah itu di tugas lagi menjadi anggota DPR RI
lewat dapil Lumajang — Jember. Dan pada tahun 2018 untuk kesekian

kalinya, saya di tugas lagi maju dalam PILKADA Kota Probolinggo
dan mengundurkan diri sebagai anggota DPR RI™

Sesuai yang dijelaskan, terlihat bahwa Habib Hadi dipilih maju
pada pemilihan walikota tahun 2018 ini dikarenakan faktor pengalaman
Habib Hadi sendiri dalam politik praktis dan juga namanya yang sudah

tidak asing lagi di telinga masyarakat Probolinggo.

"® Habib Hadi, Wawancara, Probolinggo, 3 Juni 2018.
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Dan pemaparan Habib Hadi di atas sesuai dengan strategi

penguatan (reinforment strategy), yang mana dapat digunakan untuk
sebuah kontestan yang telah dipilih karena mempunyai citra tertentu
dan citra tersebut dibuktikan oleh Kkinerja politik selama
mengembangkan jabatan politik tertentu. Strategi tersebut sesuai
dengan terpilihnya Habib Hadi untuk maju ke meja walikota
Probolinggo. Selain citra yang menjadi pertimbangan, juga kinerja atau
pengalaman Habib Hadi di dunia politik sudah tidak diragukan lagi.
“  Perubahan positif yang harus dilakukan untuk kota Probolinggo
dan tentunya masyarakat Probolinggo, yang pertama banyak hal
kebijakan yang sudah bagus, akan kita pertahankan, yang kurang kita
akan perbaiki lagi, yang belum itu menjadi komitmen kami untuk kami
wujudkan. Kalau andai kita diberikan kesempatan atau kepercayaan
untuk melakukan perubahan kepada kota Probolinggo lebih baik lagi
kedepannya, kami tidak akan menyia-nyiakan kepercayaan masyarakat
kepada kami.”"

Dalam penjelasannya, Habib Hadi sangat antusias untuk
menjadikan Probolinggo lebih maju lagi serta menyejahterakan
masyarakat Probolinggo jika dia terpilih menjadi walikota. Hal tersebut
termasuk dalm strategi bujukan (inducement strategy). Di mana strategi
semacam ini dapat diterapkan oleh kandidat yang memiliki citra
tertentu dan memiliki kinerja yang sudah tidak diragukan lagi. Sehingga

strategi bujukan yang di tujukan kepada masyarakat yang bertujuan

untuk memperbanyak massa atau suara

7 Habib Hadi, Wawancara, Probolinggo, 3 Juni 2018.
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Sedangkan strategi rasionalis (rationalization strategy) dan
strategi konfrontasi (confrontation strategy), di penyajian dan analisis
data tidak di singgung karena penelitian ini masih membahas masa
pencalonan, di mana hasil kinerja Habib Hadi masih belum terlihat. Jadi
strategi rasionalis dan strategi konfrontasi tidak ada pembahasan yang
menyangkut dalam strateginya.

Sebagai seorang kyai yang terjun dalam politik praktis, Habib
Hadi harus memiliki strategi yang bisa menarik massa, tidak hanya
santri dan santriwatinya saja, tetapi juga masyarakat kota Probolinggo.
Semakin banyak masa yang mendukung, maka semakin banyak pula
prolehan suara yang didapat. Dan juga sudah kita ketahui, bahwasannya
untuk mencapai suatu tujuan tertentu pasti membutuhkan cara atau
strategi yang terencana dengan baik. Karena majunya ke meja walikota
ini bukan kali pertama bagi Habib Hadi, untuk pencalonan yang kedua
kalinya ini Habib Hadi sama sekali tidak gegabah dan lebih berhati-hati
dari penalonan sebelumnya (tahun 2013), hal itu tertampak jelas dari
raut wajah Habib Hadi saat peneliti melakukan wawancara secara
langsung di kediaman Habib Hadi yang selingkup dengan pondok

pesantrennya yakni pondok pesantren Riyadlus Sholihin.

“  Kita strateginya sama dengan yang dulu yah, tidak ada yang terlalu
berlebihan. Pastinya dengan ikhtiar, silahturahmi sambil sosialisasi
tentunya, kami serahkan kepada masyarakat dan kami tidak terpancing
dengan iming-iming jalan pintas dengan adanya donatur, suport,
sponsor dan lain-lainya untuk memuluskan langkah-langkah
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keberhasilan di sini, tapi malah akan mengganggu kebijakan-kebijakan
yang kami ambil.”"

Penuturan Habib Hadi tentang strateginya yang tidak jauh beda
pada pencalonan tahun 2013 lalu dan tidak ada yang berlebihan. Yakni
dengan menggunakan strategi ikhtiar, serta strategi silahturahmi
yang di lakukan Habib Hadi kepada masyarakat sambil melakukan
strategi sosialisasi. Strategi-strategi tersebut memang sudah menjadi
andalan calon walikota nomer urut empat tersebut. Habib Hadi juga
mengaku bahwa dia tidak menerima suport, sponsor maupun donatur

dari manapun untuk keberhasilan kampanyenya.

“  Strategi yang Habib gunakan lebih condong ke pendekatan kepada
masyarakat, menyampaikan visi dan misi kepada masyarakat, serta
memberitahukan langkah-langkah apa saja yang akan di lakukan jika
Habib Hadi terpilih sebagai Walikota Probolinggo.”76

Penjelasan dari pak Idris memperkuat strategi yang Habib Hadi
gunakan untuk menarik perhatian masanya, yakni dengan
menyampaikan visi misi serta menginfokan langkah-langkah apa saja
yang akan Habib Hadi lakukan jika terpilih. Hal tersebut termasuk

dalam strategi sosialisasi.

b) Srategi komunikasi dan kampanye Habib Hadi Zainal Abidin
Dalam berpolitik, Habib Hadi tidak fanatik buta, tidak

mengekang, bahkan kepada para muridnya sendiri Habib Hadi berlaku

demokratis dengan memberi kesempatan para murid untuk menentukan

sikap politik. Habib Hadi banyak menyayangkan sikap sebagian kyai

7> Habib Hadi, Wawancara, Probolinggo, 3 Juni 2018.
"® pak Idris, Wawancara, Probolinggo, 31 Juli 2018.
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yang banyak mengharapkan santrinya untuk ikut partai selain partai
politik yang diikuti oleh kyai itu sendiri. Apabila ada santri yang tidak
mengikuti pilihan politik kyainya, maka santri itu diberi fatwa santri
durhaka dan langsung mendoakan santri itu tidak manfaaat ilmunya,
bahkan putus hubungan antara guru dan santri. Hal seperti itu membuat
Habib Hadi ikut berbicara, mengenal dia mempunyai murid dan juga
seorang politisi kyai.

“  Sangat memprihatinkan dan seharusnya tidak boleh terjadi di dunia
pesantren yang sangat menjunjung tinggi nilai-nilai demokrasi yang
bersandikan Islam “ikhtilaf ummati rahmah”. Sangat penting sekali
dalam menyikapi sebuah perbedaan secara arif dan bijaksana, apalagi

hanya yang menyangkut masalah furu’iyah, itu tidak masalah asalkan
masing-masing memiliki alasan, dasar serta dalil yang kuat.”"’

Dalam komunikasi Habib Hadi di atas menelaskan bahwa cara
penolakan Habib Hadi pada fenomena sosok kyai yang mengekang
santrinya pada sebuah pilihan. Dan hal tersebut menggambarkan bahwa
Habib Hadi lebih Islami sebagi seorang kyai yang berperan aktif dalam
politik praktis.

Selain itu hal yang sama di tuturkan oleh Habib Hadi sendiri
meliputi langkah-langkah apa saja yang akan di lakukan jika terpilih
pada pencalonan walikota kota Probolinggo tahun 2018, atau bisa di
katakan perubahan apa saja yang akan di lakukan untuk Probolinggo

lebih baik..

“  Perubahan positif yang pertama, banyak hal kebijakan yang sudah
bagus akan Kita pertahankan, yang kurang kita akan perbaiki, yang
belum itu menjadi komitmen kami untuk kami wujudkan. Yang

" Habib Hadi, Wawancara, Probolinggo, 3 Juni 2018.
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menjadi sorotan adalah perhatian terhadap madrasah-madrasah diniyah
yang selama ini tidak ada perhatian dari pemerintah. Mulai dari tenaga
pengajarnya, terus fasilisat sarana prasarana, tidak ada perhatian dan
sentuhan, padahal di situlah lembaga-lembaga itu mempunyai poin
penting yang ikut membangun bangsa ini mulai dari pengkaderan anak-
anak bangsa. Anak-anak generasi muda dengan ditanamkan nilai-nilai
akhlak, dia akan menjadi generasi yang sangat bagus. Disitulah poin
penting yang harus kita tekankan”’®

Dalam komunikasi Habib Hadi di atas menyimpulkan bahwa hal
tersebut salah satu bentuk program atau tahapan rencana yang Habib
gunakan untuk Probolinggo lebih maju, yang lebih condong kepada
pendekatannya sebagai seorang kyai bukan politisi. Dengan
pengembangkan segi pendidikan madrasah diniyah, yang mana lebih
ditekankan lagi akhakul karimah bagi anak-anak bangsa, sehingga

mampu menaikkan derajat martabat bangsa.

“ Salah satu trobosan selain yang tadi, Kota Probolinggo ini kan
kecil. Bagaimana kita bisa mengupdate, mengangkat dengan yang ada
tanpa harus mengubah yang lainnya, tentunya meningkatkan. Contoh
inovasi trobosan baru yang selama ini tidak di pikirkan oleh siapapun
yaitu dengan adanya perhatian terhadap aspek ekonomi. Yang mana
aspek ekonomi itu kita kasih contoh kampung warna-warni yang
sekarang sudah mulai di respon positif oleh masyarakat, dan tentunya
itu akan menjadi harapan destinasi wisata di Kota probolinggo yang
akan berdampak ekonomi. Jadi kami akan mengembangkan semuanya,
nilai keagamaan, aspek ekonomi, pengurangan pengangguran, usaha
tenun menengah dan tidak lupa lagi pelayanan kesehatan. Pelayanan
kesehatan harus ada trobosan jangka panjang, yaitu pembangunan
rumah sakit.”"

Tambahan di atas semakin memperkuat strategi komunikasi
yang Habib Hadi gunakan. Berbalik dari pemaparan sebelumnya, jika di

atas lebih condong ke pendekatannya sebagai kyai, namun

"8 1bid.,
™ Habib Hadi, Wawancara, 3 Juni 2018.
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pemaparannya yang ini menunjukkan Habib Hadi lebih condong ke sisi

politisinya untuk membangun daerah yang akan dipimpinnya lebih

maju dan berkembang.

Sesuai dengan penjabaran Habib Hadi di atas mengenai tahapan

strategi yang akan di lakukan atau tahapan perubahan untuk

Probolinggo dan di sangktpautkan dengan tahapan-tahapan strategi

komunikasi yang dijelaskan oleh Cutlip, Center dan Broom, bahwa ada

empat tahapan, yakni:

Mengamati permasalahan; dalam pengamatan permasalahan
yang dilakukan, Habib Hadi mengelempokan faktor apa saja yang
menjadi kekurangan dan hambatan bagi kota Probolinggo. Seperti
faktor ekonomi, pendidikan dan kesehatan. Ketiga faktor tersebut
adalah faktor yang secara umum terjadi dalam lingkup masyarakat.
Perencanaan dan pembuatan program; dari ketiga faktor
permasalahan yang ditemukan tersebut, dilakukanlah rencana serta
membuat program untuk mencapai tujuan dari rencana. Rencana
dan program Habib Hadi sendiri untuk Probolinggo lebih baik lagi
kedepannya, dengan membangun berbagai wahana wisata yang
dikembangkan sendiri oleh masyarakat sekitar, sehingga
menghasilkan lapangan kerja dan dapat memperbaiki keekonomian
masyarakat. Lalu dari faktor pendidikan, akan dilakukan penekanan
terhadap madrasah aliyah yang selama ini kurang dapat perhatian

dari pemerintah dari segi tenaga pengajar, fasilitas, serta sara
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prasarana. Karena menurut Habib Hadi generasi penerus bangsa
haruslah dididik dengan benar dengan di tanamkan nilai-nilai
akhlak sehingga menciptakan kader bangsa yang sangat bagus.
Faktor kesehatan yang diamati oleh Habib Hadi, bahwasannya jika
warganya sehat maka lingkungannya juga akan sehat. Hal itu di
lakukan dengan cara pembanguna rumah sakit, karena menurut
Habib Hadi rumah sakit yang sekarang lokasinya berada di
pemukiman warga sehingga tidak baik untuk jangka panjang yang
pasti akan ada kendala perluasan serta limbah medis yang bisa
mencemari lingkungan. Sehingga rumah sakit yang ada sekarang
akan di pindah ke lokasi yag lebih strategis lagi, untuk jangka
panjang.

Pengambilan tindakan berkomunikasi; hal ini bisa dikatakan
sebagai tindakan dari perencanaan dan pembuatan program. Jika
sebelumnya dituntut untuk berfikir, maka di sini dituntut untuk
bertindak. Dengan menyampaikan kepada masyarakat apa yang
sudah menjadi rencana serta program untuk Probolinggo lebih baik
kedepannya. Dalam bahasa politik yakni berkampanye.
Menyampaikan visi dan misi untuk membangun kota Probolinggo
lebih baik lagi.

Evaluasi program kerja; di sini titik akhir dari sederetan tahapan-
tahapan di atas. Untuk mencapai keberhasilan pasti terdapat

evaluasi dari setiap tindakan-tindakan yang telah di lakukan.
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Sehingga bisa mengetahui kekurangan serta keberhasilan yang

diperoleh.

Dalam pengkategorian kyai, Habib Hadi Zainal Abidin
termasuk dalam kyai politik dan kyai advokatif. Karena Habib Hadi
adalah sosok kyai yang tidak hanya mementingkan ilmu agama saja,
tetapi juga ilmu umum. Hal itu terbukti dari pondok pesantren yang
diasuhnya, yakni pondok pesantren Riyadlus Sholihin. Di dalamnya
tidak hanya menghadirkan sekolah yang hanya mempelajari ilmu
agama saja(sekolah diniyah), tetapi juga ilmu umum (sekolah formal).
Namun tidak ada perubahan yang menonjol meski di dalam pesantren
terdapat sekolah formalnya, di karenakan sekolah formal masih berada
di bawah naungan pondok pesantren. Jadi suatu keuntungan juga bagi
siapapun yang sekolah di sana, karena tidak hanya mendapatkan satu
ilmu saja, tetapi dua sekaligus (ilmu agama dan ilmu umum) yang

didapatkan dalam satu atap.

Seperti yang kita tahu, pemimpin yang bersih, jujur, adil dan
bijaksana ialah pemimpin yang diimpikan semua kalangan masyarakat.
Bukannya pemimpin yang hanya menjadi boneka untuk sebuah tujuan

tertentu. Sesuai yang di tuturkan Habib Hadi tentang pemimpin bahwa

“  Pemimpin kalau tidak mempunyai intergritas itu tidak mungkin
bisa melakukan suatu hal yang terbaik, mereka akan terpengaruh dan
mereka akan diatur karena kelompok-kelompok dan golongan itu yang
mempunyai kepentingan sedangkan yang jadi itu sebagai alat. Saya
sendiri berusaha menghindari hal-hal seperti itu karena tidak mungkin
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bisa melakukan kebijakan sesuai kemauan masyarakat, persoalan
menang atau tidak itu adalah takdir”®

Tutur Habib Hadi dengan penuh percaya diri dan keyakinan yang
tinggi.

Dari pengumpulan data dokumen yang di lakukan peneliti
melalui sebuah akun di facebook bahwa Habib Hadi juga melakukan
do’a bersama dengan ulama’ serta tokoh masyarakat untuk kemenangan
pada PILKADA kali ini. Menghadiri ta’ziah di salah satu rumah warga
kota Probolinggo, dan pada saat itu Habib datang sendiri serta
mengimami do’a sendiri. Hal itu dapat di kelompokkan sebagai salah
satu strategi komunikasi Habib Hadi selama proses kampanye. Strategi
komunikasi yang dilakukan melalui pendekatan rohani atau dalam
kegiatan tersebut Habib Hadi lebih menunjukkan sosoknya sebagai

seorang kyai.

Begitupun dengan kegiatan kampanye Habib Hadi dengan
wakilnya Soufis Sobri beserta partai dan tim sukses. Kegiatan
kampanye merupakan kegiatan politik, di mana komunikator politik
(politisi) menyampaikan pesan-pesan politik, yang beruapa informasi,
langkah-langkah atau trobosan kedepannya, kepada komunikan politik
(publik). Baik secara langsung (lisan), maupun melalui media seperti
halnya akun group facebook yang bernamakan Handal Brilian yang

memang sudah didaftarkan di KPU bersamaan dengan penyerahan surat

% Habib Hadi, Wawancara, Probolinggo, 3 Juni 2018.
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pengunduran diri Habib Hadi sebagai DPR RI. Hal itu yang di namakan
komunikasi politik, penyampaian pesan-pesan yang bercirikan politik

oleh aktor-aktor politik kepada pihak lain.

Gambar 1.2 Skema Kerja Proses Komunikasi Politik®

Kampanye masyarakat
Habib Hadi Visi & misi Langsung/tidak kota
langsung Probolinggo

feedback | «

Dalam proses penyampaian pesan terdapat Habib Hadi sebagai
pembawa pesan atau menyampai informasi, dan isi pesan berupa visi
misi serta trobosan-trobosan yang akan dilakukan ke depannya untuk
Probolinggo lebih maju. Dalam menyampaikan informasi tersebut
Habib Hadi melalui jalan kampanye, baik dalam secara langsung yakni
berkampanye secara tatap muka, atau tidak langsung yakni berkampane
menggunakan media, dan media kampanye yang Habib Hadi pilih
media sosial facebook yang berupa akun group dengan nama “Handal
Edukasi”. Selanjutnya pesan itu infomasi yang disampaikan Habib Hadi
melalui kampanye ditujukan kepada kahalayak yakni masyarakat kota
Probolinggo.

Dalam kampanyenya yang tidak langsung atau melalui media
sosial facebook banyak terposting kegiatan-kegiatan Habib Hadi pada

masa pencalonan. Dan dalam kampanye secara langsung, Habib Hadi

8 Zaenal Mukarom, Komunikasi Politik, 59.
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mengemukakan visi dan misi untuk kota Probolinggo lebih baik

kedepannya. Visi dan misi Habib Hadi dan Soufis Subri yakni,

“bersama rakyat membangun Kota Probolinggo lebih baik, transparan,

aman, berkeadilan, dan sejahtera”. Sedang misi yang di harapkan

sebagai pemandu tercapainya tujuan yang diinginkan adalah:®

1. Menciptakan pemerintahan yang profesional, transparan,
memprioritaskan kualitas pelayanan warga, dan tidak korupsi;

2. Terpenuhinya pelayanan dasar warga yaitu, pendidikan, kesehatan;

3. Menciptakan lapangan kerja menuju masyarakat sejahtera;

4. Memprluas jaringan koperasi dan UMKM,;

5. Mengembangkan potensi budaya dan kesenian lokal.

(13

kampanye kemarin itu hanya di dua tempat yah, karena itu sudah
ketentuan dari pihak KPU sendiri. Tapi yang jelas meski di dua tempat,
kampanye kali ini berbeda dengan kampanye pada waktu pencalonan
tahun 2013 lalu.”*®

Dalam wawancara di atas, pak Idris sebagai tim sukses
sekaligus berprofesi sebagai guru di Madrasah Aliyah (MA) yang
berada di bawah naungan pondok pesantren yang di asuh oleh Habib
Hadi menjelaskan, bahwasannya kegiatan kampanye Habib Hadi hanya
di dua tempat saja, berbeda dengan tahun 2013 lalu saat pencalonan
pertama habib Hadi sebagai Walikota. Bisa dikatakan kali ini Habib
Hadi lebih bisa belajar dari kegagalan yang dulu, tahu di mana saja

letak kekurangan yang harus diperbaiki, bisa mengubah stategi apa

8 http//infopemilu.kpu.go.id
% pak Idris, Wawancara, Probolinggo, 31 Juli 2018.
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yang digunakan untuk mencapai tujuan, dan hal itu yang bisa

memperbaiki pencalonan di tahun 2018 ini.

“Dari selama berkampanye pula Habib Hadi tidak melakukan
money politik sama sekali. Meskipun itu di luaran itu ada, namun bukan
Habib Hadi, tetapi itu dari simpatisan. Ada orang yang menggunakan
seperti uang transportasi itu ada, semisal “ini buat beli uang bensin”
entah itu dua puluh ribu entah lima belas ribu. Dan itu dibenarkan oleh
KPU, karena oleh KPU tidak apa-apa mengeluarkan dana uang
transport asalkan tidak lebih dari dua puluh lima ribu rupiah.”®*

Tambahan dari pak Idris selaku tim sukses sekaligus guru pengajar di
madrasah, yang mengakui bahwa Habib Hadi tidak menggunakan
money politik selama masa kampanye.
2. Tujuan dari srategi komunikasi politik yang di perankan oleh
Habib Hadi Zainal Abidin
Setiap hal yang manusia kerjakan pasti memiliki tujuan dan
maksud tertentu. Begitupun dengan kegiatan politik yang juga memiliki
tujuan yang diinginkan, baik itu tujuan bersama maupun tujuan pribadi.
Tujuan sendiri memiliki pemaknaan sebagai titik akhir dari sebuah
perjalanan. Untuk mencapai suatu tujuan yang di inginkan sebagai
orang yang aktif dalam semua kegiatan yang berbau politik, harus
memiliki strategi yang tersusun dengan baik. Jika tidak menyusun
strategi terlebih dahulu maka akan sangat mudah terkalahkan oleh pihak

lawan.

8 pak Idris, Wawancara.
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a) Tujuan politik Habib Hadi Zainal Abidin

Dari pemilihan calon walikota dan wakil walikota untuk kota
Probolinggo periode 2019-2024 yang diselenggarakan pada 27 Juni
2018, dengan empat pasang calon kandidatnya, yang memiliki strategi
dan tujuan masing-masing. Pasangan calon (paslon) nomor urut satu
Suwito-Ferry (WiFy), paslon nomor urut dua Fernanda Zulkarnain-
Zulfikar Imawan (Sang Tretan), paslon nomor urut tiga Samsyul Alam-
Kulup Widyono (AlamKu), dan paslon nomor urut empat yakni Hadi
Zainal Abidin-Muhammad Soufis Subri (Handal Brilian).®

Dan dari keempat kandidat yang telah di jelaskan pada
pembahasan sebelumnya, peneliti lebih tertarik membahas kandidat
calon Walikota dari partai PKB yakni Habib Hadi Zainal Abidin.
Karena dari kesemua calon kandidat hanya Habib Hadi yang terlahir
dari lingkup pesantren (seorang kyai).
“  Dan majunya saya ini bukan asal-asalan ingin mencalonkan saja,
tapi dilihat dari perjalanan, pengalaman tentunya banyak hal yang harus
kita lakukan untuk yang terbaik bagi kota Probolinggo dan masyarakat
sekitar.®®

Sesuai dengan pemaparan Habib Hadi di atas melalui
prosespengumpulan data wawancara, bahwasannya dalam tujuannya

maju di politik praktis kali ini, untuk benar-benar ingin memajukan

Probolinggo kedepannya.

% https://m.detik.com/news/berita-jawa-timur/paslon-handal-brilian-unggul-versi-quick-

count

% Habib Hadi, Wawancara, 3 Juni 2018.
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Dan dalam tujuan politiknya Habib Hadi untuk maju dalam
pemilihan walikota Probolinggo periode 2019-2028, yakni untuk
memimpin masyarakat Probolinggo serta memajukan Probolinggo
terwujud dengan terpilihnya Habib Hadi menjadi walikota dengan
perolehan suara tertinggi dari ketiga paslon lainnya. Yakni dengan
meraup suara sebanyak 26.287 atau sebanyak 50 %. Disusul pasangan
Sang Teretan (Fernanda-Zulfikar) sebanyak 19.346 attau sebanyak 35
%. Urutan ketiga, ada pasangan Saymsul Alam—Kulup Widyono yang
berhasil mendulang suara sebanyak 6.549 atau sebanyak 12 %. Dan di
urutan terakhir diperolen oleh Suwito-Ferry Rahyuwono dengan
perolehan suara 1.439 atau sebanyak 3 %.%’

Mengikuti pandangan politik yag dikemukakan oleh Subkti,
yaitu politik ialah usaha-usaha yang dilakukan warga negara untuk
mewujudkan serta membicarakan kebaikan bersama. Dalam politiknya
Habib Hadi memiliki keinginan untuk Probolinggo lebih maju
kedepannya, tergambar jelas dengan trobosan-trobosan yang sering
Habib Hadi sampaikan dalam setiap kampanyenya, yakni trobosan
untuk keekonomian, pendidikan dan kesehatan.

b) Tujuan dakwah Habib Hadi Zainal Abidin

Sosok kyai di mata masyarakat sangat begitu kental dengan

ajaran agama Islamnya, yang menjadi suri tauladan dan panutan yang

baik bagi masyarakat. Dengan kharisma yang dimiliki, kyai mampu

87 https://m.timesindonesia.co.id



85

mempunyai banyak masa. Setiap kali dalam menyiarkan ajaran Islam
yang sering kita sebut berdakwah. Adapun beberapa kyai yang
melakukan dakwahnya murni karena Allah ta’ala, dan ada juga yang
melakukan dakwah karena memiliki tujuan tertentu, seperti misalnya
ikut sertanya seorang kyai ke dalam kegiatan politik paraktis. Seperti
halnya yang peneliti kaji kali ini tentang sosok kyai atau habib yang di
perankan oleh Habib Hadi Zainal Abidin, juga merangkap sebagai
seorang politisi yang selama ini aktif di kegiatan-kegiatan organsasinya.

Habib Hadi adalah sosok kyai atau ulama’ yang juga berprofesi
atau menjabat dalam politik praktis (politisi). Hal itu menuntutnya
untuk berperan ganda, perannya sebagai seorang kyai untuk umatnya
dan perannya sebagai pemimpin untuk rakyatnya (politisi). Yang seperti
kita ketahui bahwasannya seorang Kyai yang notabene dari pesantren
atau pun yang memiliki pesantren, ilmu agamanya sudah tidak
diragukan lagi, yang pasti sisi kharismatik dari seorang kyai yang
berpolitik sangat berpengaruh bagi kelangsungan partainya. Apalagi
tentang masanya yang sudah tidak diragukan lagi. Sosok kyai di kenal
masyarakat dengan ilmu agamanya, dan dengan kemampuan
dakwahnya. Mensiarkan dan mengajarkan ajaran agama yang sesuai
syariat Islam memang sudah menjadi tugas utamanya. Namun
kebanyakan kyai atau ulama’ yang berdakwah kadang-kadang
menyelipkan pesan-pesan yang berbau politik kepada mad’unya,

sehingga dapat membius masyarakat dengan ucapannya. Begitupun
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sebaliknya, seorang yang berpolitik (politisi) terkadang ada yang

memakai jalur dakwah untuk memiliki masa yang banyak.

“  Persoalan pondok sudah ada kakak saya. Dan persoalan majunya
saya di Kota Probolinggo karena perjalanan karir politik saya banyak
pengalaman, banyak pengertian, banyak pemaknaan mengenai
kebijakan-kebijakan. Kenapa daerah lain bisa kenapa kita tidak?. Itulah
sumber utama yang menjadi motivasi kita, dan saya mempunyai prinsip
kalau saya sudah tau sudah paham kenapa kita tidak brikhtiar, berbuat,
berusaha. Jadi saya perjelas, bahwa majunya saya di politik ini murni
tidak ada sangkut pautnya dengan pondok pesantren, karena yang sudah
saya sampaikan pondok pesantren sudah ada kakak saya.”®®

Di jelaskan dalam pengakuannya, Habib Hadi menolak jika
majunya ke politik praktis ada sangkut pautnya dengan pondok
pesantren. Tuturnya jika pondok pesantren sudah ada kakaknya yakni
Habib Ali yang menjadi pengasuh utama. Dari pemaparannya juga
dijelaskan bahwa majunya ke dalam politik praktis karena
pengalamannya yang tidak sebentar. Hal itu sesuai dengan sifat

pemimpin polymorpich, yakni kyai yang masih aktf dalam politik.

“  Habib Hadi itu orangnya memang nasionalisme, jadi seseorang
yang mempunyai jiwa sosial tinggi, jika harus berperan ke sisi
ulama’nya bisa ke politiknya juga bisa, serba bisa pokok. Jadi tidak
terlalu condong antara politik dengan kewajibannya dari sisi ulama’nya.
Meskipun beliau menjadi walikota tapi beliau tidak lepas tanggung
jawab ke pada pesantren meski ada Habib Ali. Saya sangat salut kepada
Habib Hadi.”®

Tutur pak Idris yang memandang atau menilai bahwa Habib Hadi tidak
ada yang terlalu meimihak antara kegiatan politiknya atau hakikatnya

sebagai ulama’, yakni berdakwah.

* Habib Hadi, Wawancara, Probolinggo, 3 Juni 2018.
% Habib Hadi, Wawancara, Probolinggo, 3 Juni 2018.
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Masyarakat Probolinggo mengenal kyai dan habib sebagai figur
sentral, pemimpin informal. Para kyai dan habib ini mampu
mempengaruhi pemikiran masyarakat secara dominan, bahkan dapat
mempengaruhi  kebijakan publik. Di sini, persoalannya adalah
bagaimana memadukan antara ulama’ dan umara’. Karena keduanya
memiliki  “legitimasi”. Umara’ punya rakyat dan bertugas
menyejahterakan rakyat. Sementara ulama’ memiliki umat dan bertugas
membina umat. Keduanya harus berjalan serasi seimbang, serta bisa
sinergis antara satu dengan yang lain. Apabila melihat kiprahnya
selama ini, sosok Habib Hadi sudah teruji bisa memadukan kekuatan itu
sehingga terjalin hubungan yang harmonis dan kinerja yang sinergis,
dan ke depan diharapkan Pobolinggo yang kondusif, makmur dan

sejahtera bisa terwujud.®

“ Kalo ada publik figur atau seorang kyai nyalon walikota
seharusnya kan didukung oleh masyarakat. Kan banyak tuh, sudah jelas
pula bahwa seorang kyai atau ulama tugasnya memang dua, yang
pertama memimpin negara dan yang nomer dua memimpin umat, sama
halnya dengan Rasulullah. Lalu kenapa ketika ada orang-orang baik
kok harus di kritik di salahkan, lalu bagaimana jika Walikota atau kursi
kepemimpinan di pegang oleh orang-orang yang tidak kompenten, tidak
jujur, tidak beragama, tidak berahlak dan bermoral. Apa jadinya nanti
Kota Probolinggo atau suatu negara. Kalo saya setuju-setuju saja jika
Habib Hadi menjadi Walikota Probolinggo, dan bukannya Habib Hadi
masih ada garis keturunan dari Nabi Muhammd S.A.W. dan bukannya
Rasulullah itu seorang pemimpin negara dan umatg'uga yah, jadi Habib
Hadi pasti mewarisi jiwa-jiwa kepemimpinannya.”

Seperti yang telah dipaparkan oleh ustad Toha mengenai

pemimpin suatu daerah yang juga seorang kyai, bahwa dia tidak

*® Munir, Gagasan dan Pemikiran Habib Hadi bin Muhammad bin Ali Al-Habsyi, 32.
% Ustad Toha, Wawancara, Probolinggo, 1 Agustus 2018.
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keberatan jika pemimpinnya juga seorang kyai, malah lebih bagus jika
seorang umara’ adalah seorang ulama’. Menurutnya lebih baik di
pimpin oleh seorang kyai yang memang mempunyai dasar tentang
agama dari pada orang biasa yang tidak jujur, tidak kompenten dan
tidak memiliki akhlak serta moral. Didukung pula dari faktor keturunan
yang masih memiliki nasab dengan Nabi Muhammad S.A.W.

“ Kehadiran ulama sebagai salah satu umara di Kota Probolinggo, bagi
kami adalah sebuah keuntungan dua kali lipat. Pertama seorang umara
yang juga secbagai ulama’ bisa melaksanakan tugasnya sebagai
pemimpin yang bagi kami jauh lebih di percaya. Kedua, selain menjadi

pemimpin seorang ulama’ yang memiliki jabatan tinggi juga bisa

meneruskan tugasnya sebagai ulama’, yakni menyalurkan ilmu-ilmu

92
agamanya.”

Sama halnya dengan ustad Toha yang setuju jika seorang
pemimpin itu terlahir dari seorang ulama’. Fidayati warga Kota
Probolinggo memiliki pemikiran yang sepaham. Menurutnya suatu
keuntungan yang berlipat jika seorang umara juga seorang ulama’,
karena seorang kyai yang menjadi pemimpin pastinya tidak bisa
menyalurkan ilmu-ilmunya (ajaran Islam) dan juga memimpin yang
lebih terpercaya.

Namun banyak dari masyarakat awam yang kurang setuju jika
ulama’ juga menjadi seorang umara. Karena kebayakan orang
berpendapat bahwa ulama’ memiliki tugas yang mulia yakni menyeru
kebaikan (berdakwah) dan mengajak pada kebenaran, sedangkan umara

memiliki tugas yang sama namun jalannya berbeda. Hal itu di

% Fidayati, Wawancara, Probolinggo, 25 Juli 2018.
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sebabkan, di mata merekan politik itu kotor dan mampu menghalalkan

segala cara untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

“ Jadi di dalam politik itu kita harus melihat dan sekarang
alhamdulillah sudah mulai terbuka bahwa terjun dan ikut masuk
mengawal dunia politik itu adalah suatu keharusan. Juga sampai
kekuasaan atau berkelompok-kelompok golongan yang di luar
mayoritas umat Islam menguasai, sehingga itu akan merugikan apa
yang menjadi kebijakan-kebijakan pemerintah, dan akan merugiakan
juga kepada mayoritas umat Islam, misalkan contoh seperti itu. Tugas
masuk di dalam politik itu adalah untuk mengawal, membentengi dan
memperkuat dengan adanya aturan-aturan pemerintah yang sekiranya
tidak ada implikasi yang sangat mempersempit ruang gerak, khususnya
aktivitas-aktivitas umat Islam yang positif. Tentunya wajib bagi kita
umat Islam untuk mengawal, karena selama ini umat Islam terpecah
dengan adanya politik, seakan-akan acuh tak acuh padahal di dalam
politik itu adalah penentu untuk kebijakan pemerintah yang harus
dipatuhi oleh masyarakat.”93

Dari ulasan Habib Hadi di atas, sudah jelas meski Habib Hadi
adalah sosok yang aktif dalam berbagai kegiatan organisasinya dan juga
seorang politisi, namun Habib Hadi tidak lepas dari hakikatya yang
seorang kyai yang memang sudah tugasnya untuk mengajak umat Islam
ke arah yang lebih baik lagi. Tertera jelas bahwa Habib Hadi tidak ingin
ada jarak atau pembatas atau tidak ada yang saling merugikan antara
kebijakan-kebijakan politik dengan umat Islam, begitupun sebaliknya.
Karena di dalam umat Islam ada masyarakat yang pada hakikatnya
harus mematuhi setiap kebijakan-kebijakan yang ditetakan oleh
pemerintah. Hal tersebut termasuk dalam pendekatan dakwah melalui
strategi yang Islamisasi masyarakat dalam negara nasional, yang mana

sebenanya negara mengatur keidupan masyarakat demi berjayanya

% Habib Hadi, Wawancara, 3 Juni 2018.
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sebuah wilayah yang dipimpin, bisa disebut dengan pendekatan Islam

kultural.

Politik sendiri berpacu pada ketentuan-ketentuan yang dibuat
oleh pemerintah yang sesuai dengan Undang Undang Dasar 1945.
Sedangkan agama yang seperti kita ketahui, bahwa apa yang tertera di
dalam agama Islam, yang boleh dilakukan dan tidak dilakukan, serta
ketentuan-ketentuannya bersumber dari Al-Qur’an dan hadist. Dari situ
muncullah politisi kyai. Di mana sosok sesorang politisi yang juga
seorang kyai atau ulama’. Meskipun keduanya (politik dan agama)
memiliki perbedaan dari segi sumber ketentuan-ketentuannya, namun
politik tanpa agama tidak akan baik, begitupun sebaliknya. Keduanya

saling melengkapi dan saling meguntungkan jika bisa memadukannya.

“ agama dan politik tidak boleh di pisahkan, kalau keduanya
dipisahkan akanlah melenceng dari jalur-jalur koridor yang ada. Dan
agama harus menjadi landasan supaya kebijakan-kebijakan politik tidak
bertabrakan atau bersebrangan dengan koridor agama. Mangkannya
saya menyampaikan agama tidak bisa dipisakkan dengan politik.”

Sebagai pemuka agama sekaligus politisi, Habib Hadi sangat
tidak ingin ada kesenjangan antara agama dengan politik. Hal itu sesuai
dengan pemaparannya bahwa agama tidak bisa dipisahkan dengan
politik. Supaya kebijakan-kebijkan politik mempunyai dasar yang
sesuai dengan syariat Islam, karena mayoritas penduduk dari kota

Probolinggo adalah umat Islam.
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Menurut pembagian dakwah yang dikemukakan oleh M.
Masyhur Amin, dakwah yang dilakukan Habib Hadi tergolong dalam
dakwah billisanil hal. Karena melalui berbagai proyek dalam
mengembangkan masyrakat Probolinggo, seperti halnya berbagai
macam trobosan-trobosan yakni dari faktor ekonomi, pendidikan, dan
kesehatan, yang akan dilakukan untuk Probolinggo lebih baik

kedepannya.

C. Pembahasan Temuan

Dari apa yang sudah dibahas pada bab sebelumnya (penyajian dan

analisis data), pada pembahasan temuan ini peneliti beranggapan bahwa

Habib Hadi dalam mengemban dua perannya yang berbeda yakni sebagai

seorang pemimpin rakyat (politisi) dan sebagai pemimpin umat (kyai),

sangat seimbang dan tidak ada kecondongan di antara keduanya. Hal

tersebut dapat di lihat dari data yang peniliti dapatkan melalui observasi,

wawancara dan dokumentasi kemudian dianalisis kembali sesuai dengan

fokus penelitian. Adapun temuan-temuan di lapangan adalah sebagai

berikut:

1.

Strategi komunikasi politik pada pencalonan Habib Hadi Zainal
Abidin sebagai Walikota Probolingo periode 2019-2024

Pada pemilihan Walikota dan wakil walikota pada tanggal 27
Juni 2018 lalu sangat menegangkan bagi empat pasang kandidatnya,

mapun bagi masyarakat Kota Probolinggo. Pasalnya dari salah satu
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pasangan kandidat terdapat seorang ulama’ yang tersohor di Kota
Probolinggo, yakni Habib Hadi Zainal Abidin.

Majunya Habib Hadi ke meja politik karena unsur pengalaman
politinya serta didukung kuat oleh Partai Kebangkitan Bangsa (PKB).
Hal tersebut sesuai dengan strategi bujukan (inducement strategy) dan
strategi penguatan (reinforment strategy), karena sosok Habib Hadi
sendiri memiliki tempat sendiri di hati masyarakat apalagi yang pernah
menimba ilmu di pondok pesantren Riyadlus Sholihin (santri atau
santriwati). Di kenal baik oleh masyarakat, tidak hanya sebagai sosok
kyai kharismatik namun juga karena tingkat sosialnya yang tinggi
dengan tidak membeda-bedakan siapa pun yang ingin menemuinya.
Dan dalam dunia politik, sejak pertama kali berkecimpung pada tahun
2004 silam hingga saat ini Habib Hadi maju pada meja walikota, tidak
sedikit dan sebentar orgaisasi-organisasi yang diikutinya. Perjalanan
politiknya dari menjadi pengurus partai, anggota DPR Provinsi, sampai
anggota DPR RI Lumajang — Jember. Di tambah Habib Hadi pernah
mencalonkan diri sebagai walikota Probolinggo pada tahun 2013.
Karena hal itu Habib Hadi di pilih mewakili partai PKB untuk maju ke
meja kepemimpinan tingkat kota.

Dari observasi, wawancara dan dokumentasi, peneliti dapat
melihat bagaimana cara Habib Hadi melakukan strategi komunikasinya.
Yakni dengan tetap berikhtiar dan silahturahmi sambil bersosialisai

secara tidak langsung kepada masyarakat. Seperti halnya Habib Hadi
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pergi ta’ziah ke salah satu rumah warga dengan tidak di dampingi
Siapapun atau sendiri dan memipin do’a sendiri. Serta pernah
mengadakan do’a bersama untuk kemenangan Handal Brilian (Habib
Hadi — Soufis Subri) dengan KH Mas Nawawi Sidogiri, tokoh-tokoh
petinggi pondok pesantren kota Probolinggo, dan para santri serta
alumni, yang digelar di Masjid Pondok Pesantren Riyadlus Sholihin
dalam kegiatan silahturahim dalam pengajian malam lailatu qodar bulan
suci Ramadhan.

Ditemukan juga kebenarannya bahwa Habib Hadi salah satu
paslon yang anti money politik. Hal itu terbukti dari pemaparannya
yang mengatakan bahwa dia tidak menerima suport, sponsor maupun
donatur dari mana pun untuk kampanyenya. Dan dipertegas oleh
pengakuan dari pak Idris bahwa Habib Hadi tidak melakukan money
politik sama sekali.

. Tujuan strategi komunikasi politik yang di perankan oleh Habib
Hadi Zainal Abidin

Tujuan Habib Hadi maju pada pencalona Walikota Probolinggo
tidak lain untuk memajukan masyarakat Probolinggo lebih baik lagi
kedepannya. Dan hal tersebut terbuktikan dengan terpilihnya atau
kemenangan yang Habib Hadi raih sebagai walikota Probolinggo
dengan hasil suara terbanyak yakni 26.287 atau sebanyak 50 %. Dari
faktor tujuan politiknya, Habib Hadi ingin memperbaiki keekonomian

mayarakat Probolinggo dengan cara pemberdayaan tempat wisata yang
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dikelola langsung oleh mayarakat sekitar, sehingga dapat memperbaiki
kekonomian serta menciptakan lapangan kerja baru. Serta membangun
rumah sakit baru atau memindahkan lokasi, dari lokasi yang kurang
stategis ke lokasi yang strategi bagi sebuah bangunan rumah sakit.
Karena faktor jangka panjang yang dipikirkan oleh Habib Hadi dan
juga limbah medis yang akan mencemari lingkungan. Serta disiapkan
satu ambulans di setiap puskesmas di Kota Probolinggo. Dari sisi itulah
jiwa seorang pemimpin ingin memakmurkan rakyatnya.

Sedangkan tujuan dakwahnya ialah Habib Hadi sendiri tidak
ingin memisahkan anatara politik dan Islam, karena menurut
pemaparannya bahwa keduanya antara politik dan Islam adalah dua
perbedaan yang saling berkesinambungan. Dengan dasar-dasar Islam
maka politik tidak keluar dari koridor-koridor sebagaimana mestinya,
begitu dengan kewenangan-kewenangan pemerintah yang harus
dipatuhi oleh masyarakat. Dan juga dalam trobosan yang Habib Hadi
inginkan untuk generasi penerus bangsa, agar lebih memperhatikan di
bidang pendidikan madrasah diniyah. Meningkatkan pengajar, serta
sarana dan prasarana untuk anak bangsa. Menurutnya karen pemuda
adalah penerus bangsa, maka harus dididik sejak dini agar memiliki
akhlaqul karimahnya, sehingga menciptakan bangsa yang bermartabat
di masa depan.

Dari hasil pengamatan dan analisis data, peneliti menemukan

bahwa Habib Hadi mampu memerankan peran gananya sebagai seorang
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umara’ (politisi) dan juga sebagai ulama’ (kyai). Hal itu terbukti dengan
sibuknya kegiatan-kegiatan politik untuk pencalonan serta kampanenya,
Habib Hadi tidak pernah meninggalkan sosok kyainya dengan selalu
mengingatkan kepada masyarakatnya tentag hal-hal kebaikan.

Seperti contohnya dalam prosesi selama kampanye, meski itu
menyangkut keberhasilan politiknya namun Habib Hadi sama sekali
tidak melakukan tindakan yang mengarah pada many politik. dari hal
itu peneliti  menyimpulkan bahwa Habib Hadi tetap berusaha
berwibawa sebagai seorang pemimpin dan terus pada hakikatnya untuk
mencegah yang buruk dan memerangi yang salah (amar ma ruf nahi
munkar).

Dan ada contoh lain yang bisa peniliti nilai dari trobosan Habib
Hadi tentang ketiga faktor yakni ekonomi, pendidikan, dan kesehatan
untuk Probolinggo lebih baik lagi kedepannya. Meski Habib Hadi
sebagai umara’ yang lebih mementingkan masyarakatnya dengan
memperbaiki faktor ekonomi yang memang tidak hanya di Probolinggo,
namun mayoritas warga negara Indonesia menganngap ekonomi adalah
momok nomer satu yang menyerang masyarakatnya. Dan untuk
kemakmuran umat (sisi kyai), Habib Hadi lebih mementingkan
membangun akhlaqul karimah dalam jiwa-jiwa penerus bangsa melalui
pendidikan madrasah diniyah yang harus lebih diperhatikan lagi untuk

pengajarnya serta sarana dan prasarananya.
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Contoh ketiga bisa dilihat dengan cara strategi yang Habib Hadi
ambil, yakni dengan silahturahmi sambil bersosialisasi. Dalam ajaran
Islam silahturahmi ditekankan untuk tetap menjaga hubungan manusia
dengan manusia (hablu minannas), sedangkan sosialisasi cara Habib
Hadi untuk tetap menyampaikan visi misinya ke pada masyarakat di
kota Probolinggo tepatnya.

Jadi kesimpulannya Habib Hadi tidak menghilangkan sesuatu
demi keutaman suatu hal yang lain. Namun Habib Hadi tetap pada
koridornya sebagai pemimpin masyarakat (umara’) dan juga pemimpin
umat (ulama’).Ditemukan juga bahwa Habib Hadi bukan seorang
politisi murni, karena di setiap perkataannya yang peneliti dapatkan dari
hasil wawancara, yang mengartikan agama tidak dapat dipisahkan
dengan politik. karena pada hakikatnya Habib Hadi memang terlahir
dari sosok seorang kyai, maka insting-isnting kyainya tidak bisa
ditinggalkan maupun dibuang dari dalam dirinya. Sehingga sisi politisi
dan sisi kyai mampu berjalan beriringan tanpa ada yang saling

merugikan maupun menguntungkan.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Kesimpulan ditarik dari keseluruhan pembahasan yang terkait
langsung dengan fokus dan tujuan penelitian. Kesimpulan merangkum semua
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, sedangkan saran
yang dituangkan hendaknya mengacu atau bersumber dari temuan penelitian,
pembahasan, dan kesimpulan akhir hasil penelitian.®*

1. Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan, strategi komunikasi
politik yang Habib Hadi Zainal Abidin gunakan memiliki empat tahap,
yakni dari mengamati permasalaan, perencanaan dan pembuatan
program, mengambil tindakan berkomunikasi, sampai pada evaluasi
program kerja. Mengenai majunya Habib Hadi karena dari faktor
pengelaman serta citranya di masyarakat, sehingga Habib Hadi juga
dipilih atau dipercaya oleh PKB untuk menjadi pemipin kota Probolinggo
(walikota). Dari hal itu termasuk dalam strategi penguatan (reinforment
strategy) dan juga termasuk strategi bujukan (inducement strategy).
Selama masa kampanye berlangsung, sebagai calon walikota dari nomer
urut empat (4), Habib Hadi tidak melakukan money politik, baik itu
secara langsung maupun diam-diam. Sosok Habib Hadi termasuk dalam
kategori kyai politik dan kyai advokatif, karena tidak hanya ilmu agama

saja tetapi ilmu umum juga menjadi perhitungan baginya.

% Tim Penyusun. Penelitian Pedoman Karya llmiah. IAIN Jember, hal 77.
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2. Dari tujuan politiknya Habib Hadi yang berhasil memenangkan
pemilihan walikota Probolinggo periode 2019-2028 yang meraup suara
terbanyak yaknii 26.287 atau sebanyak 50 %. Hasil temuan mengenai
tujuan strategi komunikasi politik yang dilakukan oleh Habib Hadi ialah
tidak ada sangkut pautnya dengan pondok pesantren, tetapi murni terjun
ke politik karena faktor pengalaman. Sebagai sorang ulama’ atau kyai,
Habib Hadi tergolong sebagai seorang yang mampu memerankan diri
sebagai umara’ atau pemimpin rakyat. Jadi peran ganda mampu dia
lakukan tanpa ada yang condong antara keduanya. Karena bagi Habib
Hadi agama dan politik tidak bisa dipisahkan. Habib Hadi juga tergolong
pemimpin yang bersifat polymorphic, yakni kyai yang masih aktif dalam
politik. ~Sedangkan tujuan dakwah dari Habib Hadi yakni,
menyamaratakan antara politik dan Islam kepada masyarakat, bahwa
keduanya ada sisi kesinambungan. Kewenangan pemerintah yang harus
dipatuhi oleh masyarakat, dan ajaran-ajaran Islam yang menjadi batas
atau pagar bagi ranah politik agar tidak keluar dari koridornya. Yang
mana dikenal dengan pendekatan Islam kultural atau bisa Islamisasi
masyarakat dalam negara nasional.

B. SARAN-SARAN
Penelitian ini secara akademik memiliki implikasi terhadap studi
mengenai ilmu komunkasi politik, terhususkan pada strategi yang digunakan

. Dari hasil penelitian tersebut, maka saran-saran dari peneliti sebagai berikut



99

1. Bagi Fakultas Dakwah
Untuk fakultas Dakwah agar lebih di tingkatkan lagi
pembelajaran tentang mata kuliah komunikasi politik khususnya. Dan
juga tolong diperkaya lagi refrensi di perpustakaan tentang pembahasan
strategi komunikasi.
2. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini juga tertuju kepada mahasiswa, terutam prodi KPI
IAIN Jember agar dapat mengetaui segala macam tengtang ilmu
komunkasi, termasuk yang peneliti singgung di atas tentang komunikasi
politik, tidak hanya terfokus pada media saja, meski tidak terlalu dalam
dari fakultas memberikan materi, namun harus dipelajari lagi melalui
perantara lainnya yang bisa membawa pengaruh baik bagi pengetahuan
ilmu komunikasi politik.
3. Bagi Future Research
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini hanya menganalisa
bagaimana strategi komunikasi politik seorang kyai. Diharapkan kepada
peneliti selanjutnya dapat mengembangkan pembahasan maupun teori

dari stratgei komunikasi politik.
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seperti Habib Hadi ?

Sebagai tim sukses, strategi apa yang anda ketahui yang digunakan oleh
Habib Hadi ?

Apa ada kesamaan strateginya yang dulu pada pencalonan tahun 2013
dengan sekarang ?

Apakah ada kecondongan antara peran Habib Hadi yang seorang kyai
dan juga sebagai seorang politisi ?

Apakah Habib Hadi menggunakan many politik pada saat kampanye ?
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